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Manusia dalam aktivitasnya selalu dipengaruhi oleh motivasi. Motivasi ini 
adalah suatu daya dorong atau daya gerak yang membangkitkan dan mengarahkan 
perilaku individu pada suatu perbuatan atau pekerjaan pada upaya-upaya yang 
nyata untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Secara implisit, motivasi kerja 
tampak melalui tanggung jawab dalam melakukan kerja, prestasi yang dicapainya, 
pengembangan diri, serta kemandirian dalam bertindak. Motivasi sosial dalam 
bekerja yang baik akan mendorong tercapainya kinerja organisasi yang optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dan pengaruh motivasi 
sosial dalam bekerja terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Dinas 
Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Barat. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang dipadukan dengan 
analisis kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah seluruh pegawai Dinas 
Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Barat. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik Proportional Stratified Random 
Sampling sampel ditetapkan 41 pegawai. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Analisis 
data yang digunakan adalah analisis kualitatif dibantu dengan menggunakan 
tabulasi data untuk mencari persentase yang kemudian ditentukan dalam sebuah 
predikat dan ana!isis regresi untuk mengetahui pengaruh antar variabel. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi sosial dalam bekerja 
Pegawai Negeri Sipil Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM 
Provinsi Sulawesi Barat termasuk dalam kategori cukup baik atau 45, 1 %, 
demikian pula dengan Kinerja Pegawai termasuk dalam kategori cukup baik atau 
56,3 %. Uji koefisien determinan, dapat dinyatakan bahwa motivasi kerja 
berpengaruh terhadap Kinerja sebesar 36, 1 %. Uji F, nilai T hitung 6.964 ~ F tabel 
2.86 maka dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel independen 
(Motivasi Berprestasi (XI), Motivasi Berafiliasi (X2), Motivasi Berkuasa (X3) 
mempengaruhi kinerja pegawai. Uji t dapat dinyatakan bahwa variabel motivasi 
yang paling dominan mempengaruhi kinerja pegawai adalah variabel motivasi 
berkuasa. Hal ini terbukti dengan koefisien variabel motivasi berkuasa yang 
paling besar yaitu 2.976 dibanding variabel lainnya. 

Kata kunci : Motivasi Sosial dalam bekerja, Kinerja Pegawai Negeri Sipil 
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Abstract 

A person in his activities is always influenced by his own motivation. 
Motivation is a pushing power, or a moving power which arises and directs the 
individual behavior when doing an action or work in order to achieve an expected 
target. Implicitly, work motivation is manifested through the responsibility to do a 
job, to achieve performance, self-development and independence in action . Good 
work of social motivation will therefore push a person to achieve an optimal 
organizational performance . 

This research aims to investigate the whole picture and influence of the 
Work of social Motivation on the Performance of the Civil Servants In the Service 
Office of the Industry, Trade, Cooperatives, and Small-Medium Scaled 
Companies in the West Sulawesi province. The research is descriptive-qualitative 
in nature combined with a quantitative analysis. The research population 
comprises all the civil servants at the said service offices. The 41 civil servants 
are chosen using the Proportional Stratified Random Sampling technique. The 
data are collected using the techniques of observation, interviews, questionnaires, 
and documentation. The data are then analyzed qualitatively, and this is also 
supported by the data tabulation in order to find out the percentages which are 
then determined in a predicate. The regression analysis is performed in order to 
find out the influences, or the independent variables. 

The research results indicate that the Work of social Motivation of Civil 
Servants at the Service Office of Industry, Trade, Cooperatives, and Small­
Medium Scaled companies in the West Sulawesi province could be categorized as 
good enough or 45.1 % , and so is the performance of the civil servants good 
enough or 56.3 % . The result of the determinant coefficient test also indicates 
that motivation influences the performance by 36, 1 %. Since the F test reveals the 
value of T count 6.964 2: F table 2.86, then it could be concluded that the 
independent variable (Achievement Motivation or Xl , Affiliation Motivation or 
X2, Authority Motivation or X3) collectively influence the performance of the 
civil servants. The t-test indicates that the dominant motivation is the affiliation 
motivation: since it has the greatest score of 2.976 compared to other variables. 

Keywords: work of social motivation, performance of the civil servants ·. , ~ 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Singkat Dinas 

1. Sejarah Singkat 

AO 

Dinas Perindagkop UKM Provinsi Sulawesi Barnt merupakan lembaga 

perangkat daerah yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Gubemur 

mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di Bidang Perindustrian, 

Perdagangan, Koperasi dan UKM. Pelayanan yang disediakan untuk masyarakat 

sangat beragam. Memberikan pelayanan kepada masyarakat, para pegawai Dinas 

Perindagkop UKM haruslah bersikap professional agar Dinas Perindustrian, 

Perdagangan, Koperasi dan UKM dapat memberikan pelayanan yang optimal 

kepada masyarakat. 

Awalnya Dinas ini berada dalam satu wadah organisasi berdasarkan 

Peraturan Gubemur nomor 28 Tahun 2005 yaitu Dinas Perindustrian, 

Perdagangan, Pertambangan dan Energi SDA (Disperindagtambeng) Provinsi 

Sulawesi Barnt tahun 2005 Kepala Dinas dijabat oleh Ir. H. Halim Hayade, M.Si. 

Tahun 2007 berpisah menjadi Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag) 

berdasarkan Peraturan Daerah nomor 1 tahun 2007 Kepala Dinas dijabat oleh 

Drs.H.Saggaf Katta, MM, dan Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Barnt 

dijabat oleh H. Darwin Jusuf, S.Sos,M.Si selanjutnya Perda tersebut diperbaharui 

lagi menjadi Peraturan Daerah nomor 3 tahun 2009 menjadi Koperasi, UKM, 

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Barnt yang dijabat oleh H. 

Darwin Jusuf, S.Sos,M.Si. Tahun 2011 Dinas ini mengalami perubahan pimpinan 
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yang dijabat oleh H. Samiran, SE,MMA. Desember tahun 2012 melalui Peraturan 

Daerah nomor 7 tahun 2012 Dinas ini berganti nama menjadi Dinas Perindustrian, 

Perdagangan, Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Barat dijabat oleh Kepala 

Dinas Ors. H. Asir Mangopo ,MM yang berada dibawah dan bertanggung jawab 

kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah. 

2. Visi dan Misi 

Visi : "Terwujudnya Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM yang 

berdaya saing". Penjelasan berdaya saing adalah: Mandiri, Handal dan 

Profesionalisme, 

Misi: 

a. Mengaktifkan dan mengembangkan koperasi yang berdaya saing 

sebagai motor penggerak pertumbuhan ekonomi masyarakat. 

b. Meningkatkan daya saing UKM melalui Pembinaan dan Pengembangan 

lulusan Sarjana menjadi wirausaha baru (P2SW) 

c. Mengoptimalkan pemanfaatan komoditi lokal daerah melalui 

pengembangan industri hilir komoditi rotan dan kakao yang memiliki 

produktifitas dan daya saing. 

d. Mendorong dan mendukung pelaku usaha perdagangan dalam 

meningkatkan volume perdagangan potensi komoditi daerah baik di 

dalam negeri maupun ekspor . 

e. Membangun komitmen yang kuat antara Pemerintah dan Pelaku usaha 

untuk meningkatkan daya saing dan produktifitas. 
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3. Tugas Pokok dan Fungsi Dinas 

Adapun Tugas pokok dan fungsi dinas Perindagkop dan UKM Provinsi 

Sulawesi Barat adalah sebagai berikut : 

a. Dinas mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan pemerintahan daerah 

bidang koperasi dan UKM, perdagangan dan industri berdasarkan asas 

otonomi daerah, dekonsentrasi dan tugas pembantuan. 

b. Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi 

Barat mempunyai fungsi: 

1) Perumusan dan penetapan kebijakan teknis urusan bidang Perindustrian, 

Koperasi dan UKM, Perdagangan dan Industri. 

2) Penyelenggaraan bidang Perindustrian, Perdagangan Koperasi dan UKM 

meliputi Koperasi dan UKM, Perdagangan dan Industri. 

3) Pembinaan dan pelaksanaan tugas-tugas Perindustrian, Perdagangan 

Koperasi dan UKM meliputi Koperasi dan UKM, Perdagangan dan 

Industri. 

4) Pengkoordinasian dan pembinaan Unit Pelayanan Teknis Dinas (UPTD). 

B. Has ii Analisis dan Pem babasan 

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, bahwa penelitian ini 

memberikan gambaran objek penelitian sesuai dengan keadaan yang sebenamya. 

Berkut ini akan disajikan hasil analisis dan pembahasan penelitian : 

1. Karakteristik Responden 

Adapun data tentang karakteristik responden yaitu Jenis kelamin, Usia dan 

lama bekerja dapat dilihat pada Tabel dibawah ini sebagai berikut : 

42663.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



51 

Tabel 4.1 Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 31 75.6 

2 Perempuan 10 24.4 
Total 41 100.0 

Sumber: Data primer diolah, 2014 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, dapat disimpulkan bahwa responden dalam 

penelitian ini sebagian besar adalah laki-laki sebanyak 31 responden dan 

perempuan sebanyak 10 responden. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak 

jenis kelamin laki-laki. 

Tabet 4.2 Usia 

No Usia Jumlah Responden Persentase 

1 < 30 Tahun 1 2.4 

2 31 - 40 Tahun 9 22.0 

3 41 - 50 Tahun 19 46.3 

4 > 50 Tahun 12 29.3 
Total 41 100.0 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

Tabet 4.2 di atas menunjukan bahwa tidak ada usia responden yang dibawah 

30 tahun atau 100,0% usianya lebih dari 30 tahun. 

Tabel 4.3 Lama Bekerja 

No Lama Bekerja Jumlah Responden Persentase 

1 < 10 Tahun 5 12.2 

2 11 - 20 Tahun 4 9.8 

3 21 - 30 Tahun 27 65.9 

4 > 30 Tahun 5 12.2 

Total 41 100.0 

Sumber: Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.3 di atas, menunjukkan bahwa tidak ada responden yang bekerja 

dibawah 10 tahun. 
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2. Tanggapan Responden terhadap Motivasi kerja 

a. Motivasi Berprestasi 

Berikut ini akan disajikan data yang telah terkumpul melalui kuesioner 

dalam bentuk Tabel tentang motivasi kerja ditinjau dari aspek motivasi 

berprestasi. 

I) Mengutamakan pencapaian hasil ketimbang memperoleh imbalan 

Adapun data tentang mengutamakan pencapaian hasil ketimbang 

memperoleh imbalan dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut : 

Tabel 4.4 
M en2utama ka p n encapa1an H ·1K . b as1 etam an!! M I h I b I empero e m a an 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 13 31. 7 
c Cukup baik 18 43.9 
d Kurang baik 10 24.4 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber: Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.4 di atas menunjukkan jawaban a dan e yaitu tidak ada selanjutnya 

31, 7 % atau 13 responden menyatakan b atau baik responden, yang menyatakan c 

atau cukup baik 43,9 % atau 18 responden, sedangkan yang menyatakan d atau 

kurang baik yaitu 24,4 % atau sebanyak 10 orang. Dari persentase tertinggi Tabel 

4.4 di atas, item ini termasuk dalam kategori c yaitu cukup baik. Pencapaian hasil 

diangggap sebagai sesuatu yang wajib dilakukan karena bekerja sesuai dengan 

target yang sudah ditentukan atau direncanakan adalah modal utama dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi, dengan demikian proses imbalan akan ikut pula 

dengan hasil yang sudah diperoleh. Adapun pegawai yang berada pada tingkat 

atas dan menengah karena pencapaian hasil merupakan orientasi promosi jabatan, 
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tahap ini responden beranggapan bahwa imbalan juga sangat penting karena tanpa 

imbalan motivasi untuk bekerjapun akan kurang. 

2) Merasa belum puas terhadap pencapaian kerjanya 

Adapun data tentang merasa belum puas terhadap pencapaian kerjanya 

dapat dilihat pada Tabel 4.5 sebagai berikut : 

M erasa Bl eum p uas 

Pilihan Kategori Jawaban 

a Sangat Baik 

b Baik 

c Cukup baik 

d Kurang baik 

e Tidak baik 

Jumlah 
Sumber : Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.5 
T h d P er a ap 

Frekuensi 
6 

6 
11 
13 
5 

4I 

en ca oaian K' enanva 
Persentase % 

14.6 
14.6 

26.8 
31.7 
12.2 

IOO.O 

TabeI 4.5 di atas kategori a dan b berada pada posisi I 4,6 % atau 6 

responden yang menyatakan merasa sangat puas atau memuaskan terhadap 

pencapaian kerjanya. Kategori c 26,8 % atau I I responden, pegawai merasa 

cukup puas dengan hasil kerjanya tanpa banyak berharap lebih dari yang sudah 

dia kerjakan, selan jutnya yang menyatakan d 31,2 7 % a tau 13 responden, pada 

kategori ini responden yang merasa kurang puas dikarenakan semangat ingin maju 

dan motivasinya untuk memperlihatkan kinerjanya belum dapat dibuktikan secara 

optimal dan yang menyatakan tidak puas atau tidak baik hanya 12,2 % atau hanya 

5 orang responden, tidak semua pegawai memiliki tingkat motivasi dan semngat 

kerja yang sama dikarenakan cita-cita dan harapan setiap pegawai itu berbeda-

beda. Dari persentase tertinggi pada Tabel 4.5 di atas maka tingkat kepuasan 

pegawai dalam pencapaian kerjanya termasuk kurang baik atau kurang puas, hal 
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ini dikarenakan sifat manusia yang merasa setiap keinginan yang diperolehnya 

akan selalu mendorongnya untuk dapat memperoleh lebih dari apa yang sudah 

dicapainya. 

3) Tekun, Kerja keras dan berorientasi masa depan 

Adapun data tentang Tekun, Kerja keras dan berorientasi masa depan dapat 

dilihat pada Tabel 4.6 dibawah ini sebagai berikut : 

Tk e un, K . K ena eras 
Pilihan Kategori Jawaban 

a Sangat Baik 

b Baik 

c Cukup baik 
d Kurang baik 

e Tidak baik 

Jumlah 
Sumber: Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.6 
d B an eronentas1 

Frekuensi 

0 

9 

15 
17 

0 
41 

asa D epan 
Persentase % 

-
22.0 

36.6 
41.5 

-
100.0 

Tabel 4.6 di atas menunjukkan 22 % atau sekitar 9 responden yang 

menyatakan baik, dimana ketekunan kerja keras dan orientasi masa depan akan 

karimya di instansi pemerintah merupakan modal utama begitu pula dengan yang 

menyatakan c sebesar 36,6 % atau 15 responden, lain halnya dengan yang 

menyatakan ketekunan kerja pada kategori d yaitu 41,5 % atau 17 responden 

dimana, kategori ini responden menganggap bahwa ketekunan kerja hanya 

dilakukan jika sesuai antara yang dikerjakan dengan imbalannya, karena setiap 

pegawai punya harapan besar dimasa yang akan datang. Berdasarkan data Tabel 

4.6 di atas persentase tertinggi yaitu kategori d atau kurang baik. Sebagian 

pegawai tingkat ketekunannya dalam bekerja tidak semua sama dengan yang 

harapkan oleh suatu organisasi, buktinya pegawai terkadang telat atau absen 

dalam beberapa hari di karenakan tidak adanya pekerjaan, selain itu pegawai 
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tersebut tidak mempunyai orientasi kedepan yang terarah atau hanya mengikuti 

arus jalannya organisasi. 

4) Penghargaan yang diberikan oleh organisasi 

Adapun data tentang Penghargaan yang diberikan oleh organisasi dapat 

dilihat pada Tabel 4.7 dibawah ini sebagai berikut: 

Tabel 4.7 
p h eng argaan yang 1 en n e D'b "ka 01h0 rgamsas1 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 6 14.6 

c Cukup baik 17 41.5 

d Kurang baik 18 43.9 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber: Data primer diolah, 2014 

Tabel 4. 7 di atas menunjukkan bahwa 12,2 % atau hanya 5 responden yang 

menyatakan penghargaan yang diberikan oleh organisasi kepada pegawai itu 

dalam kategori baik, yang menyatakan cukup baik sebayak 29,3% atau 12 

responden, kategori ini pegawai sudah merasa bahwa penghargaan yang diberikan 

sudah cukup untuk memenuhi segala kebutuhannya lain pula yang menyatakan 

kurang baik sebesar 43,9 % atau 18 orang yang menyatakan kurang baik karena 

selama ini sebagian pegawai merasa penghargaan yang diberikan oleh organisasi 

masih kurang. Berdasarkan persentase tertinggi pada Tabel 4.7 di atas, maka dapat 

disimpulkan penghargaan yang diberikan oleh organisasi kepada pegawai dinas 

termasuk dalam kategori d atau kurang baik. Mengapa demikian, karena setiap 

pegawai yang bekerja mengharapkan imbalan dan penghargaan dari atasan dan 

organisasi. Penghargaan itu dapat diberikan dalam bentuk imbalan atau promosi 

jabatan, namun sebagian pegawai masih menganggap kurang, 
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5) Selalu berusaha melaksanakan tugasnya dengan cara yang inovatif 

Adapun data tentang selalu berusaha melaksanakan tugasnya dengan cara 

yang inovatif dapat dilihat pada Tabel 4.8 dibawah ini sebagai berikut: 

Tabel 4.8 
S I I B eau h MI ks k T d erusa a ea ana an ugasnya engan c I ff ara yang nova 1 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 5 12.2 

c Cukup baik 20 48.8 

d Kurang baik 16 39.0 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.8 di atas menunjukkan 12,2 % atau hanya 5 responden yang 

menyatakan a atau baik, selanjutnya yang menyatakan c atau cukup baik 48,8% 

atau 20 responden, kategori ini menganggap bahwa setiap pegawai selalu bekerja 

atau melaksanakan tugasnya dengan cara yang inovatif namun adapula yang 

menyatakan kurang baik karena dianggap sebagian pegawai melaksanakan tugas 

apa adanya tanpa melakukan suatu produk inovasi baru. Utamanya di lembaga 

tehnis daerah seperti dinas, inovasi dalam melakukan suatu kegiatan atau program 

perlu memikirkan suatu ha! yang baru tanpa mengesampingkan kepetingan 

organisasi dan pelayanan kepada publik, selanjutnya yang menyatakan d atau 

kurang baik sebanyak 39 % atau 16 responden. Berdasarkan persentase tertinggi 

Tabet 4.8 di atas, maka dapat disimpulkan item selalu melaksanakan tugas dengan 

cara inovatif masuk dalam kategori cukup baik. 

6) Memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi 

Adapun data tentang memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dapat dilihat 

pada Tabel 4.9 dibawah ini sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 
M TkiR em1 1 asa T J ane2un2 b awa yan Tin!!!!i 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 2 4.9 

b Baik 6 14.6 

c Cukup baik 14 34.l 

d Kurang baik 15 36.6 
-

e Tidak baik 4 9.8 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.9 di atas memperlihatkan bahwa semua kategori memberikan 

jawaban yang bervariasi, yang menyatakan a atau sangat baik hanya 4,9 % atau 2 

responden, yang menyatakan kategori b atau baik 14,6 % atau 6 responden, yang 

menyatakan c atau cukup baik sebanyak 34, 1 % atau 14 responden, yang 

menyatakan d atau kurang baik sebanyak 36,6 % atau 15 responden, untuk 

kategori c dan d beda tipis hanya selisih 1 responden, yang menyatakan e atau 

tidak baik sama sekali tidak memiliki tanggungjawab hanya 9,8 % atau 4 

responden. Berdasarkan persentase tertinggi pada Tabel 4.9 di atas maka, dapat 

disimpulkan bahwa tanggungjawab yang tinggi termasuk dalarn kategori d atau 

kurang baik meskipun persentase pada kategori cukup hanya bedanya 1 responden 

saja. Akan tetapi rasa tanggungjawab yang tinggi setiap pegawai hams dimiliki 

guna menjalankan dan mematuhi setiap aturan dan tugas yang diberikan oleh 

organisasi, dalam ha! ini pegawai terkadang tidak terlalu memperhatikan tupoksi 

yang seharusnya dijadikan sebagai bagian yang hams selalu menjadi perhatian 

dalam melaksanakan tugas sehari-harinya, sehingga tugas yang diberikan tidak 

mampu untuk diemban yang disebabkan oleh kurangnya perhatian dan 

keterbatasan sumberdaya manusia yang dimiliki. 
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7) Memilih tugas yang kesukarannya sedang 

Adapun data tentang memilih tugas yang kesukarannya sedang dapat dilihat 

pada Tabel 4.10 sebagai berikut : 

M ThT em11 
Tabel 4.10 

K k ugas yang esu arannya 
Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi 

a Sangat Baik 0 

b Baik 10 

c Cukup baik 22 

d Kurang baik 9 

e Tidak baik 0 

Jumlah 41 
Sumber: Data primer diolah, 2014 

s d e ang 
Persentase % 

-
24.4 

53.7 

22.0 

-
100.0 

Pada Tabel 4.10 di atas, yang menyatakan a atau sangat baik yaitu tidak ada. 

Selanjutnya, yang menyatakan b atau baik sebanyak 24,4 % atau 10 responden, 

kategori ini pegawai menganggap bahwa dengan memilih tugas yang tingkat 

kesukarannya sedang dapat diatasi dengan Jebih mudah dibandingkan tugas yang 

tingkat kesukarannya tinggi seperti dalam hal pengambilan keputusan yang 

berhubungan dengan nasib organisasi. Selanjutnya yang menyatakan c atau cukup 

baik sebanyak 53, 7 % atau 22 responden kategori ini pegawai menganggap 

dengan tugas yang kesukarannya sedang, pegawai tidak terlalu terbebani dengan 

beban tanggungjawab yang besar utamanya seperti yang berhubungan dengan 

keuangan, sedangkan yang menyatakan d atau kurang baik sebanyak 22 % atau 9 

responden, dimana kategori ini dipilih oleh pegawai karena menganggap seorang 

pegawai tidak mau pusing dengan apa yang terjadi dalam sebuah organisasi 

utamanya yang menyangkut dengan masa depan organisasi, tahap ini merupakan 

pendapat yang menurutnya tidak berani dalam menghadapi setiap tantangan tugas 
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dan tanggungjawab yang besar. Berdasarkan persentase tertinggi maka item ini 

termasuk dalam kategori cukup baik. 

8) Berkeinginan menjadi orang yang dikenal atau menguasai bidang tertentu 

Adapun data tentang berkeinginan menjadi orang yang dikenal atau 

menguasai bidang tertentu dapat dilihat pada Tabel 4.11 sebagai berikut : 

Tabel 4.11 
Berkeinginan Menjadi Orang yang Dikenal atau Menguasai Bidang 

Tertentu 
Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 8 19.5 

b Baik 13 31.7 

c Cukup baik 20 48.8 

d Kurang baik 0 -
-

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

Pada Tabel 4.11 diatas, yang menyatakan sangat baik 19,5 % atau 8 

responden, yang menyatakan baik sebanyak 31, 7% atau 13 responden, dan yang 

menyatakan cukup baik sebanyak 48,8 % atau 20 responden. Data pada item ini 

merupakan gambaran bahwa setiap orang ingin menjadi pribadi yang dikenal dan 

unggul dalam suatu bidang tertentu. Setiap bidang tertentu utamanya dalam 

lingkup dinas daerah sebagian besar tugas dan beban kerja hams menggunakan 

tenaga atau sumber daya manusia yang mengusai keahlian tertentu untuk dapat 

melaksanakan tugas atau pekerjaan tertentu. Berdasarkan persentase tertinggi 

Tabel 4.11 di atas, maka item keinginan untuk dikenal dan menguasai bidang 

tertentu termasuk dalam kategori cukup baik. Hal ini dikarenakan keinginan 

manusia untuk selalu ingin dihargai. 

9) Rekapitulasi Tabel motivasi berprestasi 
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Adapun data rekapitulasi Tabel motivasi berprestasi dapat dilihat pada Tabel 

4.12 sebagai berikut : 

Tabet 4.12 
R ka. I 'M . 'B e 1P1tu as1 ot1vas1 erorestasi -

No Tabel 
Pilihan Jawaban % 

Jumlah 
a b c d e 

Tabel 4.4 0.0 31.7 43.9 24.4 0.0 100.00 
Tabel 4.5 14.6 14.6 26.8 31.7 12.2 100.00 
Tabel 4.6 0.0 22.0 36.6 41.5 0.0 100.00 
Tabel 4.7 0.0 14.6 41.5 43.9 0.0 100.00 
Tabel 4.8 0.0 12.2 48.8 39.0 0.0 100.00 
Tabel 4.9 4.9 14.6 34. l 36.6 9.8 100.00 

Tabel 4.10 0.0 24.4 53.7 22.0 0.0 100.00 
Tabel 4.11 19.5 31.7 48.8 0.0 0.0 100.00 

Jumlah 39.0 165.9 334. ! 239.0 22.0 

Rata-rata 4.9 20.7 41.8 29.9 2.7 100.00 
Sumber : Hasil olah data motivasi berprestasi 

Data motivasi berprestasi pada Tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa rata-

rata yang menjawab kategori a atau sangat baik hanya 4,9 %, selanjutnya kategori 

b atau baik sebanyak 20, 7 %, untuk kategori c atau cukup baik sebanyak 41,8 %, 

untuk kategori d atau kurang baik sebanyak 29,9 % dan kategori e atau tidak baik 

hanya 2, 7 %. Berdasarkan hasil persentase tertinggi Tabel 4.12 di atas rekapitulasi 

motivasi berprestasi yaitu sebesar 41,8 % maka, dapat disimpulkan motivasi 

berprestasi termasuk dalam kategori c atau cukup baik. Setiap pegawai akan terns 

berupaya untuk membuat prestasi dalam bekerja guna mencapai cita-cita dan 

keinginannya di masa depan seperti mendapatkan imbalan dalam bentuk materi 

ataupun dalam bentuk promosi jabatan. 

b. Motivasi Berafiliasi 

Berikut ini akan disajikan data yang telah terkumpul melalui kuesioner 

dalam bentuk Tabel tentang motivasi kerja ditinjau dari aspek motivasi berafiliasi. 

1) Suasana kekeluargaan di tern pat kerja 
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Adapun data tentang suasana kekeluargaan di tempat kerja dapat dilihat 

pada Tabel 4.13 sebagai berikut : 

Tabel 4.13 
s uasana K k I d" T e e uareaan I em pat K. ena 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 2 4.9 
-

b Baik 12 29.3 

c Cukup baik 20 48.8 

d Kurang baik 7 17.1 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.13 di atas, menunjukkan 4,9 % atau hanya 2 responden yang 

menyatakan sangat baik, yang menyatakan baik 29,3 % atau 12 responden, yang 

menyatakan cukup baik sebanyak 48,8 % atau 20 responden, dan yang 

menyatakan kurang baik 17, 1 % atau 7 responden,. Berdasarkan persentase 

tertinggi Tabel 4.13 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa item ini masih 

termasuk dalam kategori cukup baik dalam ha! suasana kekeluargaan di tempat 

kerja. Kategori ini pegawai merasa suasana interaksi dan pergaulan tercipta 

suasana kekeluargaan di tempat kerja. Adapun yang menyatakan kurang 

dikarenakan adanya pemicu-pemicu konflik baik konflik internal maupun 

ekstemal organisasi. Konflik internal suatu bagian dalam organisasi atau antar 

individu seperti perselisihan atau ketidakcocokan persepsi atau pandangan dalam 

pelaksanaan pekerjaan baik rutin ataupun tugas tugas yang tidak rutin, namun 

pimpinan dalam ha! ini selalu berusaha untuk membangun komunikasi yang baik 

sehingga konflik yang muncul yaitu konflik yang sifatnya konflik fungsional 

bukan disfungsional. 
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2) Perhatian rekan kerja terhadap pekerjaan anda 

Adapun data tentang perhatian rekan kerja terhadap pekerjaan anda dapat 

dilihat pada Tabel 4.14 sebagai berikut : 

Tabel 4.14 
p hf er a tan re ka k . h d n ena ter a ap pe k . d er1aan an a 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 9 22.0 

c Cukup baik 24 58.5 

d Kurang baik 8 19.5 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

Berdasarkan data pada Tabel 4.14 di atas, perhatian rekan kerja terhadap 

pekerjaan anda, dimana kategori b atau yang menyatakan baik sebanyak 22 % 

atau 9 responden, pada kategori c atau yang menyatakan cukup baik sebanyak 

58,5 % atau 24 responden, , selanjutnya yang menyatakan d atau kurang baik 19,5 

% atau 8 responden,. Berdasarkan persentase tertinggi Tabel 4.14 di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa perhatian rekan kerja terhadap pekerjaan pegawai yang 

lain termasuk dalam kategori cukup baik karena setiap pegawai terkadang ingin 

berbagi jika ada masalah seputar pekerjaan, setiap ada masalah dalam pelaksanaan 

pekerjaan yang sifatnya perlu komunikasi atau konsultasi dengan rekan kerja 

menjadi sesuatu yang perlu bagi pegawai demi menjaga hubungan baik. Namun 

masih ada pegawai atau rekan kerja tidak terlalu memperhatikan keluhan rekan 

kerja yang lain karena menganggap hal tersebut adalah suatu persaingan dalam 

menunjukkan kinerja dan ada pula yang kurang respon terhadap masalah rekan 

kerja. 
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3) Selalu menghormati orang-orang yang ada ditempat kerja 

Adapun data tentang selalu menghormati orang-orang yang ada ditempat 

kerja dapat dilihat pada Tabel 4.15 sebagai berikut : 

Tabel 4.15 
e a u meng orma 1 oran S I I b f g-orang yang a a I d d" t em pa t k . ena 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 20 48.8 
c Cukup baik 14 34.1 

d Kurang baik 7 17.1 
e Tidak baik 0 -

Jumlah 41 100.0 
Sumber: Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.15 di atas, menunjukkan bahwa terdapat 48,8 % atau 20 responden 

yang memilih kategori b atau baik, sedangkan yang menyatakan c atau cukup baik 

berjumlah 34, 1 % atau 14 responden. Kedua kategori itu lebih banyak dipilih oleh 

responden karena pegawai dinas dianggap selalu berusaha untuk menghormati 

orang-orang yang ada ditempat kerjanya meskipun sebagian responden yang 

memilih d atau kurang baik sekitar 17, 1 % atau 7 responden. Berdasarkan 

persentase tertinggi Tabel 15 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa item selalu 

menghormati orang-orang yang ada di tempat kerja termasuk dalam kategori baik. 

Hal tersebut tak dapat dipungkiri karena tanpa hubungan baik dengan rekan kerja 

mustahil tujuan dan sasaran organisasi tercapai. Dinas Perindustrian, 

Perdagangan, Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Barat selalu berusaha untuk 

menjaga hubungan baik dengan tetap saling menghormati di tempat kerja. Saling 

menghormati merupakan sikap yang harus selalu ditunjukkan oleh setiap pegawai, 

meskipun sebagian pegawai merasa kurang puas. 
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4) Pekerjaan lebih efektif apabila kerjasama dalam suasana kooperatif. 

Adapun data tentang motivasi afiliasi dalam ha! pegawai melakukan 

pekerjaan lebih efektif apabila kerjasama dalam suasana kooperatif dapat dilihat 

pada Tabel 4.16 sebagai berikut : 

Tabel 4.16 
pk . e enaan L b"h Efi kff b"I K . D I e I e 1 apa 1 a enasama aam s uasana K ·r ooperat1 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 10 24.4 

b Baik 12 29.3 

c Cukup baik 10 24.4 

d Kurang baik 9 22.0 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.16 di atas, menunjukkan 24,4 % atau 10 responden yang 

menyatakan a atau sangat baik, yang memilih b atau baik 29,3 % atau 12 

responden, yang menyatakan c atau cukup baik 24,4 % atau 10 responden, , lain 

pula dengan yang menjawab kategori d atau kurang baik 22 % atau sekitar 9 

responden. Berdasarkan persentase tertinggi Tabel 4.16 di atas maka item 

melakukan pekerjaan lebih efektif apabila kerjasama dalam suasana kooperatif ini 

masuk dalam kategori baik. Setiap pegawai akan merasa senang bekerja dengan 

suasana kooperatif. Karena dalam bekerja pegawai akan selalu ingin menunjukkan 

kinerja terbaiknya. Membuat program ataupun menyelesaikan pekerjaan dengan 

cara-cara kreatif atau sesuai dengan pemahaman yang dimilikinya dengan harapan 

dapat menerima imbalan yang setimpal dengan apa yang sudah dikerjakannya. 

Adapun kategori a atau sangat baik dan c atau cukup baik mempunyai persentase 

yang sama dan kategori c juga begitu, pegawai menganggap pekerjaan akan lebih 

efektif apabila kerjasama dapat dilakukan dalam suasana kooperatif 
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5) Hubungan komunikasi yang baik dengan rekan kerja. 

Adapun data tentang hubungan komunikasi yang baik dengan rekan kerja 

dapat dilihat pada Tabel 4. I 7 sebagai berikut : 

Tabet 4.17 
H b u ungan K "k B "kd om um as1 yang a1 engan R ka K . e n ena 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik I I 26.8 

c Cukup baik 22 53.7 

d Kurang baik 8 I 9.5 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 4I IOO.O 

Sumber : Data primer diolah, 20 I 4 

Tabel 4.17 di atas, menunjukkan kategori b atau baik 26,8 % atau I I 

responden yang menyatakan hubungan komunikasi dengan rekan kerja baik, yang 

menyatakan c atau cukup baik sebanyak 53, 7 % atau 22 responden, kategori yang 

banyak di jawab oleh responden karena menganggap komunikasi merupakan salah 

satu unsur koordinasi antar bidang dalam satu wadah organisasi., selanjutnya yang 

menjawab d atau kurang baik I 9,5% atau hanya 8 responden menganggap 

komunikasi yang dibangun kurang baik buktinya beberapa kegiatan yang 

diselenggarakan oleh dinas tersebut atau adanya kegiatan baik di lingkungan 

provinsi maupun pusat terkadang informasi yang dibutuhkan tidak akurat. 

Berdasarkan persentase tertinggi pada Tabel 4. I 7 di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa item hubungan komunikasi yang baik dengan rekan kerja ini termasuk 

dalam kategori cukup baik, hal tersebut diperkuat oleh beberapa responden, 

bahwa komunikasi yang baik dengan rekan kerja adalah suatu hal penting dalam 

menjalankan roda pemerintahan yang baik dan akuntabel. 
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6) Saling bekerjasama jika ada kesulitan dalam pekerjaannya 

Adapun data tentang saling bekerjasama jika ada kesulitan dalam 

pekerjaannya dapat dilihat pada Tabel 4.18 sebagai berikut: 

Pilihan 

a 

b 

c 

d 

e 

Sr Bk . 
Tabel 4.18 

.. k Ad K r am2 e enasama 11 a a esu 1tan DI aam 
Kategori Jawaban Frekuensi 

Sangat Baik 0 

Baik 8 

Cukup baik 12 

Kurang baik 16 

Tidak baik 5 

Jumlah 41 
Sumber : Data primer diolah, 2014 

pk . e enaannva 
Persentase % 

-
19.5 -
29.3 -
39.0 

12.2 

100.0 

Tabel 4.18 di atas menunjukkan jawaban a atau sangat baik yaitu tidak ada 

jawaban, selanjutnya 19,5 % atau 8 responden yang menyatakan kategori b atau 

baik, yang menyatakan c atau cukup baik 29,3 % atau 12 responden, kategori ini 

menganggap bahwa responden merasa berempati terhadap apa yang dialami oleh 

rekan kerja yang mengalami kesulitan dalam pekerjaannya, lain pula yang 

menyatakan d atau kurang baik 39 % atau 16 responden, dan yang menyatakan e 

atau tidak baik 12,2 % atau 5 responden, pendapat ini menganggap bahwa 

pegawai tidak terlalu campur dengan apa yang dirasakan oleh rekan kerja yang 

ada di organisasi tersebut karena merasa bahwa tugas-tugasnya tidak sejalan 

dengan tupoksi yang diembannya. Hal ini dikarenakan ada hal-hal yang dianggap 

tidak dapat dicampuri oleh pegawai lain meskipun itu masalah dalam Jingkup 

organisasi. Berdasarakan persentase tertinggi pada Tabel 4.18 di atas yaitu 39 % 

atau 16 responden maka dapat disimpulkan item ini masuk dalam kategori kurang 

baik dalam hal saling bekerjasama jika terdapat kesulitan dalam pekerjaannya. 
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7) Selalu bermusyawarah dalam pengambilan keputusan 

Adapun data tentang selalu bermusyawarah dalam pengambilan keputusan 

dapat dilihat pada Tabel 4.19 sebagai berikut : 

SI I B eau ermusyawara 
Pilihan Kategori Jawaban 

a Sangat Baik 

b Baik 

c Cukup baik 

d Kurang baik 

e Tidak baik 

Jumlah 
Sumber: Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.19 
h DI P aam engam 

Frekuensi 

0 

0 

11 

23 

7 

41 

b"l K t 1 an epu usan 
Persentase % 

-
-

26.8 

56.l 

17. l 

100.0 

Tabel 4.19 di atas, menunjukkan 26,8 % atau 11 responden yang 

menyatakan c atau cukup baik. Selanjutnya yang menyatakan d atau kurang baik 

56, 1 % atau 23 responden, yang menyatakan e atau tidak baik 17, 1 % atau 7 

responden dan untuk jawaban kategori a atau sangat baik dan b atau baik yaitu 

tidak ada jawaban. Berdasarkan persentase tertinggi Tabel 4.19 di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa item selalu bermusyawarah dalam pengambilan 

keputusan termasuk dalam kategori kurang baik, hal ini dikarenakan beberapa 

program kegiatan ataupun segala bentuk kebijakan lebih banyak diambil oleh 

atasan langsung tanpa banyak bermusyawarah karena dianggap keputusan akan 

kembali pada top manajemen saja, namun hal tersebut harusnya menjadi perhatian 

pimpinan karena tanpa musyawarah mustahil bawahan akan selalu mengetahui 

setiap kebijakan yang diambil tanpa altematif penyelesaian masalah yang 

hubungannya dengan organisasi. Adapun keputusan-keputusan lain yang lazimnya 

diambil alih oleh atasan langsung karena berhubungan dengan kebijakan tertentu 
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dan itupun tergantung pada tingkatan masalah atau keputusan yang akan diambil, 

jadi top middle dan manajemen bawah atau staf tidak terlalu diikutkan. 

8) Sopan santun dan tata krama dalam berinteraksi 

Adapun data tentang sopan santun dan tata krama dalam berinteraksi dapat 

dilihat pada Tabel 4.20 sebagai berikut: 

Tabel 4.20 
s opan Std TtK DI an un an aa ram a aam B . t ks" erm era I 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 11 26.8 

c Cukup baik 26 63.4 

d Kurang baik 4 9.8 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber: Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.20 di atas, menunjukkan kategori a atau sangat baik yaitu tidak ada, 

selanjutnya 26,8 % atau 11 responden yang menyatakan sopan satun dan tata 

krama dalam berinteraksi denga para pegawai masuk dalam kategori b atau baik, 

yang menyatakan c atau cukup baik 63,4 % atau 26 responden, selanjutnya yang 

menyatakan d atau kurang baik 9,8 % atau 4 responden dan yang menyatakan e 

atau tidak baik yaitu tidak ada. Berdasarkan persentase tertinggi pada Tabel 4.20 

di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sopan santun dan tata krama dalam 

berinteraksi termasuk dalam kategori c atau cukup baik. Sopan santun dan tata 

krama dalam berinteraksi ini lebih banyak dijawab oleh para responden karena 

menganggap tanpa sopan santun dan tata krama dalam berhubungan atau 

berinteraksi mustahil terjalin kerjasama dan komunikasi yang baik antar pegawai 

dalam sebuah organisasi. Sopan santun merupakan suatu tata aturan atau norma 

dalam berinteraksi antar sesama pegawai dalam lingkup dinas utamanya di dinas 
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Perindagkop dan UKM Sulbar. Interaksi yang baik harus selalu ditunjukkan oleh 

pegawai dinas dalam rangka menjalankan setiap program dan kegiatan pemerintah 

yang telah ditetapkan oleh dinas tersebut, karena setiap program dan kegiatannya 

pegawai pada dinas tersebut akan banyak berhubungan langsung dengan 

masyarakat. 

9) Rekapitulasi tabel motivasi berafiliasi 

Adapun data rekapitulasi Tabel motivasi berafiliasi dapat dilihat pada Tabel 

4.21 sebagai berikut : 

Tabet 4.21 
R ka . I . M . . B fir . e 1mtu as1 ohvas1 era 1 aas1 

Pilihan Jawaban % 
No Tabel Jumlah 

a b c d e 

Tabel 4.13 4.9 29.3 48.8 17. l 0.0 100.00 
Tabel 4.14 0.0 22.0 58.5 19.5 0.0 100.00 
Tabel 4.15 0.0 48.8 34.1 17. l 0.0 100.00 
Tabel 4.16 24.4 29.3 24.4 22.0 0.0 100.00 
Tabel 4.17 0.0 26.8 53.7 19.5 0.0 100.00 
Tabel 4.18 0.0 19.5 29.3 39.0 12.2 100.00 
Tabel 4.19 0.0 0.0 26.8 56. l 17. l 100.00 
Tabel 4.20 0.0 26.8 63.4 9.8 0.0 100.00 

Jumlah 29.3 202.4 339.0 200.0 29.3 

Rata-rata 3.7 25.3 42.4 25.0 3.7 100.00 

Sumber : Hasil olah data motivasi berafiliasi 

Tabet 4.21 di atas menunjukkan kategori a atau sangat baik dan tidak baik 

berada pada posisi yang sama yaitu hanya 3, 7 %, untuk kategori b atau baik 

berada pada posisi 25,3 %, untuk kategori c atau cukup baik sebanyak 42,4 % dan 

yang menyatakan kurang baik atau kategori d 25 %. Berdasarkan persentase 

tertinggi Tabel 4.21 di atas maka motivasi berafiliasi termasuk dalam kategori 

cukup baik. Agar kebutuhan berafiliasi dengan para pegawai terpenuhi, maka 

setiap pegawai harus menjaga hubungan baik dengan para staf lainnya, untuk itu, 
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perlu membentuk perbuatan yang baik dengan memelihara hubungan baik, 

menerima setiap rnasukan ataupun keluhan dari pegawai atau masyarakat, dan 

bekerja sama dengan para pegawai dalam lingkup dinas baik kerjasama yang 

sifatnya rutin maun tidak rutin. 

c. Motivasi Berkuasa 

Berikut ini akan disajikan data yang telah terkumpul melalui kuesioner 

dalam bentuk Tabel tentang motivasi kerja ditinjau dari aspek motivasi berkuasa. 

1) Sangat aktif menentukan arah kegiatan organisasi. 

Adapun data tentang sangat aktif menetukan arah kegiatan organisasi dapat 

dilihat pada Tabel 4.22 sebagai berikut : 

Tabel 4.22 
s anga t AkffM I tk AhK't 0 enen u an ra eg1a an rgamsas1 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 11 26.8 

c Cukup baik 30 73.2 

d Kurang baik 0 -
e Tidak baik 0 -

Jumlah 41 100.0 
Sumber : Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.22 di atas yang menyatakan a atau sangat baik yaitu tidak ada, 

selanjutnya pada persentase 26,8 % atau 11 responden yang menyatakan b atau 

baik, yang menyatakan c atau cukup baik sebanyak 73,2 % atau 30 responden 

yang menyatakan d atau kurang baik yaitu tidak ada dan yang menyatakan e atau 

tidak baik yaitu tidak ada jawaban. Berdasarkan persentase tertinggi pada Tabel 

4.22 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa item sangat aktif menentukan arah 

kegiatan organisasi termasuk dalam kategori c atau cukup baik. Keaktifan seorang 

pegawai dalam bekerja proaktif akan sangat membantu organisasi dalam rangka 
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mencapai tujuannya. Keaktifan pegawai dapat diwujudkan melalui keinginan 

seorang pegawai untuk dapat bekerja keras guna mencapai tujuannya maupun 

tujuan organisasi. 

2) Tidak mudah terpengaruh oleh orang lain 

Adapun data tentang tidak mudah terpengaruh oleh orang lain dapat dilihat 

pada Tabel 4.23 sebagai berikut : 

Tabel 4.23 
I a u a er r>en2aru oe rant? am T'd k M d h T h I h 0 L . 

-
Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

-
a Sangat Baik 0 -
b Baik 12 29.3 -
c Cukup baik 26 63.4 -
d Kurang baik 3 7.3 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.23 di atas yang menyatakan b atau baik 29,3 % atau 12 responden, 

kategori ini menganggap sebagian pegawai tidak mudah terpengaruh oleh isu-isu 

yang kurang jelas seputar pekerjaan, yang menyatakan c atau cukup baik 

sebanyak 63,4 % atau 26 responden, kategori ini kurang lebih hampir sama 

dengan kategori b atau baik yang dijawab oleh responden, dimana pegawai tidak 

mudah untuk mengambil keputusan jika mendapatkan info-info yang tidak 

diketahui sumbemya, dan yang menyatakan d atau kurang baik 7,3 % atau 3 

responden menganggap pegawai tersebut mudah terbawa oleh informasi yang 

dapat memicu konflik dalam organisasi dan pekerjaan dan jawaban kategori a atau 

sangat baik dan e atau tidak baik yaitu tidak ada jawaban. Berdasarkan persentase 

tertinggi pada Tabet 4.23 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa item tidak 

mudah terpengaruh oleh orang lain termasuk dalam kategori c atau cukup baik 
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63,4 % atau 26 responden. Pengaruh ini akan selalu berada di sekeliling individu 

atau pegawai yang akan mengubah sikapnya, kepercayaannya, pandangan 

hidupnya dan tingkah lakunya, semuanya akan berpengaruh pada organisasi, 

sebagian besar organisasi akan selalu dipengaruhi oleh lingkungannya baik 

lingkungan internal maupun ektemal organisasi. 

3) Disiplin yang tinggi. 

Adapun data tentang disiplin yang tinggi dapat dilihat pada Tabel 4.24 

sebagai berikut : 

Tabel 4.24 
Dismlin van!! T' ID!!!!i 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 6 14.6 

c Cukup baik 11 26.8 

d Kurang baik 15 36.6 

e Tidak baik 9 22.0 

Jumlah 41 100.0 
Sumber : Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.24 di atas, yang menyatakan kategori b atau baik 14,6% atau 6 

responden, yang menyatakan c atau cukup baik 26,8 % atau 11 responden, yang 

menyatakan d atau kurang baik atau kategori d 36,6 % atau 15 responden dan 

yang menyatakan e atau tidak baik 22 % atau 9 responden. Berdasarkan 

persentase tertinggi pada Tabel 4.24 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

disiplin yang tinggi termasuk dalam kategori kurang baik. Mengapa demikian, 

jam kerja pegawai terkadang disepelekan karena dianggap hukuman dan sangsi 

tidak begitu kuat selain itu pula, terkadang atasan tidak begitu memperhatikan 

masalah kedisiplinan pegawai karena menganggap masih banyak pekerjaan yang 

lebih membutuhkan perhatian lebih serius utamanya pelaksanaan kegiatan-
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kegiatan kantor. Disiplin dalam lingkup organisasi pemerintahan adalah suatu 

ketaatan dan kepatuhan terhadap nilai-nilai yang dipercaya dan dianut termasuk 

melakukan pekerjaan tertentu yang menjadi tanggungjawabnya dalam suatu 

orgamsas1. 

4) Dapat menjadi panutan rekan kerja lain 

Adapun data tentang dapat menjadi panutan rekan kerja lain dapat dilihat 

pada Tabel 4.25 di bawah ini sebagai berikut : 

Tabet 4.25 
D t d" P t R k K . L . apa men_ia 1 anu an e an er 1 a am 

Pilihan Kategori Jawaban 
Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 
0 -

b Baik 
14 34.1 

c Cukup baik 
15 36.6 

d Kurang baik 
12 29.3 

e Tidak baik 
0 -

Jumlah 
41 100.0 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

Ta be\ 4.25 di atas, menunjukkan 34, l % atau 14 responden yang 

menyatakan baik, yang menyatakan c atau cukup baik 36,6 % atau 15 responden, 

dan yang menyatakan d atau kurang baik 29,3 % atau 12 responden, pemyataan 

ini tidak dapat dipungkiri karena pegawai terkadang mendemostrasikan sikap 

negatifnya dengan berbagai cara, ada sebagian kecil yang menunjukkannya 

dengan terang-terangan bahkan cenderung destruktif, namun hal ini sering 

membawa dampak buruk karena orang lain akan terpengaruh oleh sikap tidak 

bersahabat dan umumnya terkadang hanya canda tapi dianggap serius, namun 

dengan mengacu pada persentase tertinggi pada Tabel 4.25 di atas maka, dapat 

disimpulkan pegawai yang dapat menjadi panutan rekan kerja lain termasuk 
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dalam kategori cukup baik. Penghargaan atau mendapat penilaian baik oleh atasan 

berkat kedisiplinan, tata kerja dan pengelolaan administrasi yang baik selama 

bekerja di kantor tersebut merupakan sesuatu yang dapat ditunjukkan oleh seorang 

pegawai. 

5) Mengutamakan tugas kerja dari pada hubungan pribadi 

Adapun data tentang mengutamakan tugas kerja dari pada hubungan pribadi 

dapat dilihat pada Tabel 4.26 sebagai berikut : 

Tabel 4.26 
M t k T engu ama an ugas K . d . d U er•a an pa a rusan p .b d. n a 1 

Pilihan 
Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

Sangat Baik 0 -
a 

b 
Baik 14 34.1 

Cukup baik 23 56.1 
c 

d 
Kurang baik 4 9.8 

Tidak baik 0 -
e 

Jumlah 41 100.0 

Sumber: Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.26 di atas, menunjukkan 34, I % atau 14 responden yang 

menyatakan b atau baik, yang menyatakan c atau cukup baik 56, 1 % atau 23 

responden, setiap pegawai diberikan masing-masing tugas dan fungsinya oleh 

organisasi dan dari atasan, untuk itu sebagai aparatur pemerintah maka 

mengutamakan tugas kerja dari pada urusan pribadi, karena sesuatu yang tidak 

dapat dipungkiri terkadang pegawai dalam menjalankan tugas-tugasnya biasanya 

di pengaruhi oleh kepentingan pribadi dan golongan. Kepentingan tersebut 

terkadang datangnya dari atasan langsung, terkadang datang dari keluarga atau 

kerabat dan lain sebagainya. Oleh karena itu, adapula responden yang menjawab 
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kategori d atau kurang baik 9,8 % atau 4 responden, dan yang menjawab a atau 

sangat baik dan e atau tidak baik yaitu tidak ada. Berdasarkan persentase tertinggi 

pada Tabel 4.26 di atas maka, dapat disimpulkan mengutamakan tugas kerja 

daripada urusan pribadi termasuk dalam kategori c atau cukup baik. 

6) Kemampuan mengambil keputusan dengan cepat. 

Adapun data tentang kemampuan mengambil keputusan dengan cepat dapat 

dilihat pada Tabel 4.27 sebagai berikut : 

K emampuan M 
Tabel 4.27 

b.l K engam 1 eputusan 

Pilihan 
Kategori Jawaban Frekuensi 

Sangat Baik 0 
a 

b 
Baik 10 

Cukup baik 20 
c 

d 
Kurang baik 6 

Tidak baik 5 
e 

Jumlah 41 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

d engan c epat 
Persentase % 

-
24.4 

48.8 

14.6 

12.2 

100.0 

Tabel 4.27 di atas, 24,4 % atau 10 responden menjawab b atau baik, yang 

menyatakan cukup baik sebesar 48,8 %, kemampuan mengambil keputusan 

tergantung pada masalah yang dihadapi dan kemampuan sumberdaya manusia. 

Selanjutnya yang menyatakan kurang baik 14,6 % atau 6 responden, dan yang 

menyatakan tidak baik 12,2 % atau 5 responden, adapun yang menyatakan kurang 

baik dan tidak baik dikarenakan banyaknya pertimbangan-pertimbangan dalam 

mengambil keputusan. Berdasarakan persentase tertinggi pada Tabel 4.27 di atas, 

maka dapat disimpulkan kemampuan mengambil keputusan dengan cepat 

42663.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



76 

termasuk dalam kategori cukup baik. Setiap pegawai dituntut untuk dapat 

mengambil keputusan cepat. 

7) Mengutamakan prestise atau wibawa 

Adapun data tentang mengutamakan prestise atau wibawa dapat dilihat pada 

Tabel 4.28 sebagai berikut : 

Tabel 4.28 
M k p eneutama an rest1se atau W"b 1 awa 

Pilihan 
Kategori Jawaban 

Frekuensi Persentase % 

a 
Sangat Baik 

0 -

b 
Baik 

23 56.1 

c 
Cukup baik 

18 43.9 

d 
Kurang baik 

0 -
Tidak baik 

0 e -
Jumlah 

41 100.0 
Sumber : Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.28 di atas, yang menyatakan b atau baik sebanyak 56, 1 % atau 23 

responden dan yang menyatakan c a tau cukup baik 4 3, 9 % a tau 18 responden. 

Untuk kategori sangat, baik, kurang dan tidak baik tidak ada jawaban. 

Berdasarkan persentase tertinggi pada Tabel 4.28 di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa mengutamakan prestise atau wibawa termasuk dalam kategori baik. Setiap 

manusia menginginkan prestise. Begitu pula setiap pimpinan dalam sebuah 

organisasi pasti ingin wibawanya terjaga. Dengan prestise ini berharap setiap 

bawahan akan selalu tunduk dan mengikuti setiap perintah atasannya, begitu pula 

dengan bawahan pasti akan selalu ingin dihormati pula dan mendapat pengakuan. 

8) Memerintah dan mengancam dengan sanksi 

Adapun data tentang memerintah dan mengancam dengan sanksi dapat 

dilihat pada Tabel 4.29 sebagai berikut: 
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Tabel 4.29 
M "thd M d emerm a an engancam engan s ks. an I 

Pilihan Kategori Jawaban 
Frekuensi 

Persentase % 

Sangat Baik 
0 

a -

b Baik 
6 

14.6 

Cukup baik 
25 

61.0 c 

d Kurang baik 
10 

24.4 

Tidak baik 
0 

e -

Jumlah 
41 

100.0 
Sumber : Data primer diolah, 2014 

Tabet 4.29 di atas, yang menyatakan b atau baik 14,6 % atau 6 responden, 

yang menyatakan c atau cukup baik sebanyak 61 %, yang menyatakan d atau 

kurang baik 24,4 % atau 10 responden dan yang menyatakan kategori a atau 

sangat baik dan e atau tidak baik yaitu tidak ada. Berdasarkan persentase tertinggi 

pada Tabel 4.29 di atas maka, dapat disimpulkan bahwa memerintah dan 

mengancam dengan sanksi termasuk dalam kategori cukup baik. Setiap atasan 

akan selalu diperhadapkan dengan memberi perintah kepada bawahan guna 

melaksanakan tugas dan pekerjaan, adapun sanksi yang diberikan tergantung dari 

atasan dan aturan organisasi tersebut. Contohnya di dinas perindag ini ancaman 

berupa sanksi jika melakukan pelanggaran tidak terlalu keras hanya mungkin 

dalam bentuk teguran dan hukuman posisi jabatan. sanksi dan hukuman 

merupakan suatu hal yang selalu ingin dihindari oleh setiap pegawai karena sangat 

berpengaruh pada pengembangan karir seorang pegawai, namun sanksi dan 

hukuman yang selama ini diterapkan oieh pemerintah khususnya di dinas tidak 

terlalu mengikat atau dengan kata lain tidak seperti sanksi pada karyawan yang 

bekerja pada perusahaan. 
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9) Rekapitulasi Motivasi Berkuasa 

Adapun data rekapitulasi motivasi berkuasa dapat dilihat pada Tabel 4.30 

sebagai berikut : 

Tabel 4.30 
R k "t I . M t· . B k e ap1 u as1 o 1vas1 er uasa 

No Tabel 
Pilihan Jawaban % 

Jumlah 
a b c d e 

Tabel 4.22 0.0 26.8 73.2 0.0 0.0 100.00 
Tabel 4.23 0.0 29.3 63.4 7.3 0.0 100.00 
Tabel 4.24 0.0 14.6 26.8 36.6 22.0 100.00 
Tabel 4.25 0.0 34. l 36.6 29.3 0.0 100.00 
Tabel 4.26 0.0 34.1 56.1 9.8 0.0 100.00 
Tabel 4.27 0.0 24.4 48.8 14.6 12.2 100.00 
Tabel 4.28 0.0 56.1 43.9 0.0 0.0 100.00 
Tabel 4.29 0.0 14.6 61.0 24.4 0.0 100.00 

Jumlah 0.0 234.1 409.8 122.0 34.1 

Rata-rata 0.0 29.3 51.2 15.2 4.3 100.00 
Sumber : Hasil olah data motivasi berkuasa 

Tabel 4.30 di atas, menunjukkan kategori a atau sangat baik tidak ada 

jawaban, untuk kategori b atau baik berada pada posisi 29,3 %, untuk kategori c 

atau cukup baik sebanyak 51,2 %, yang menyatakan kurang baik atau kategori d 

15,2 %, dan yang menyatakan tidak baik 4,3 %. Berdasarkan persentase tertinggi 

pada Tabel 4.30 di atas yaitu 51,2 % maka, motivasi berkuasa termasuk dalam 

kategori cukup baik. Motivasi berkuasa dalam hal ini merupakan dorongan 

seseorang untuk menguasai dan mendominasi orang dalam sebuah organisasi 

publik maupun non publik. Di lingkup dinas ini terkadang masih ada yang 

mempunyai motivasi berkuasa yang tinggi yang biasanya cenderung kearah 

otoriter, yang penting dapat menguasai organisasi tersebut. Motivasi ini kiranya 

sangat diperlukan dalam pengembangan karir, hanya kadamya berbeda, 

tergantung situasi dan kondisi masyarakat dilingkungan kerjanya. 
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d. Rekapitulasi Motivasi Kerja 

Adapun rekapitulasi motivasi kerja dapat dilihat pada Tabel 4.31 di bawah 

ini sebagai berikut : 

Tabel 4.31 
R k I "M .. K . e ap1tu as1 ohvas1 eria 

No Tabel 
Pilihan Jawaban % 

Jumlah 
a b c d e 

Mot. Berprestasi 4.9 20.7 41.8 29.9 2.7 100.00 

Mot. Berafiliasi 3.7 25.3 42.4 25.0 3.7 100.00 

Mot. Berkuasa 0.0 29.3 51.2 15.2 4.3 100.00 
Jumlah 8.5 75.3 135.4 70. l 10.7 

Rata-rata 2.8 25. l 45.1 23.4 3.6 100.00 
Sumber : Hasil olah data motivasi kerja 

Tabel 4.31 di atas motivasi kerja, menunjukkan kategori a atau sangat baik 

2,8 %, yang menjawab b atau baik 25, 1 %, yang menjawab c atau cukup baik 45, 1 

%, yang menjawab d atau kurang baik 23,4 % dan yang menjawab e atau tidak 

baik yaitu 3,6 %. Berdasarkan persentase tertinggi pada Tabel 4.31 di atas, maka 

dapat disimpulkan motivasi kerja di lingkup Dinas Perindustrian, Perdagangan, 

Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Barat termasuk dalam kategori c atau 

cukup baik yaitu 45, 1 %. Motivasi kerja merupakan unsur penting dalam rangka 

mencapai hasil dalam melaksanakan suatu kegiatan atau pekerjaan. Dalam 

lingkup dinas memberi motivasi kepada para pegawai lebih dapat berhasil apabila 

mempunyai tujuan dan arah yang jelas dan disadari oleh yang dimotivasi serta 

sesuai dengan kebutuhan para pegawai yang dimotivasi. 

3. Tanggapan responden terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil 

1) Prestasi Kerja 
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Berikut ini akan disajikan data yang telah terkumpul melalui kuesioner 

dalam bentuk Tabel tentang Kinerja Pegawai Negeri Sipil ditinjau dari aspek 

Prestasi Kerja. 

1) Dapat menyelesaikan tugas dengan baik 

Adapun data tentang dapat menyelesaikan tugas dengan baik dapat dilihat 

pada Tabel 4.32 sebagai berikut : 

Tabel 4.32 
D tM apa .k T d enye esa1 an ugas engan B .k a1 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 5 12.2 

b Baik JO 24.4 

c Cukup baik 18 43.9 

d Kurang baik 8 19.5 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.32 di atas, menunjukkan 12,2 % atau 5 responden yang menyatakan 

a atau sangat baik, yang menyatakan b atau baik sebanyak 24,4 %, yang 

menyatakan c atau cukup baik sebanyak 43,9 % atau 18 responden, dan yang 

menyatakan kurang baik atau d sebesar 19,5 % atau 8 responden. Berdasarkan 

persentase tertinggi pada Tabel 4.32 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kategori dapat menyelesaikan tugas dengan baik termasuk dalam kategori c atau 

cukup baik yaitu 43, 9 % atau 18 responden. Untuk menyelesaikan tu gas terkadang 

banyak hambatan, diantaranya ketersediaan peralatan kerja seperti komputer dan 

printer dan suasana kerja. Jika peralatan lengkap dan suasana kerja yang 

bersahabat pegawai akan merasa tenang dalam bekerja. Meskipun masih ada yang 

mengeluhkan ketidaknyamanan dalam bekerja, seperti ruangan yang tidak sejuk 

karena tidak adanya penyejuk ruangan seperti AC kendala lain seperti bebasnya 
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pegawai untuk merokok sehingga ruangan penuh dengan asap rokok dan kendala-

kendala lainnya. 

2) Dapat menyelesaikan tugas sesuai target 

Adapun data tentang dapat menyelesaikan tugas sesuai target dapat dilihat 

pada Tabel 4.33 sebagai berikut: 

Tabel 4.33 
D tM apa "k T S enye esa1 an ugas esua1 arge t 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 5 12.2 

b Baik 10 24.4 

c Cukup baik 19 46.3 

d Kurang baik 7 17.1 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.33 di atas, menunjukkan bahwa 12,2 % atau 5 responden yang 

menyatakan sangat baik, yang rnenyatakan b atau baik 24,4 %, yang rnenyatakan c 

atau cukup baik 46,3 %, dan yang menyatakan d atau kurang baik 17, 1 % atau 7 

orang. Berdasarkan persentase tertinggi pada Tabel 4.33 di atas maka dapat 

disirnpulkan bahwa dapat rnenyelesaikan tugas sesuai target termasuk dalarn 

kategori cukup baik. Menyelesaikan tugas sesuai target adalah suatu kewajiban 

bagi setiap aparatur pernerintah, karena bekerja tanpa target sarna saja bekerja 

tanpa rencana. Dilingkup dinas ini sudah rnerancang target kerja yang dinilai 

dalarn laporan realisasi keuangan dan kinerja. Narnun dari hasil laporan realisasi 

yang bersurnber dari tirn pengendali sulbar rnenampilkan realisasi tahun anggaran 

2014 hingga bulan oktober kernarin rnasih jauh dari harapan rneskipun realisasi 

secara fisik termasuk dalarn kategori cukup baik, narnun banyaknya kendala-
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kendala dalam merealisasikan rencana program dan kegiatan tidak dapat dihindari 

seperti keterlambatan spj dll. 

3) Keterampilan dan kecakapan yang baik tentang tugasnya 

Adapun data tentang keterampilan dan kecakapan yang baik tentang 

tugasnya dapat dilihat pada Tabel 4.34 sebagai berikut : 

Tabel 4.34 
Kt ·1 d K k B 'k T e eramp1 an an eca apan yang al en tang T ugasnva 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 6 14.6 

c Cukup baik 23 56.1 

d Kurang baik 12 29.3 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.34 di atas, yaitu keterampilan dan kecakapan yang baik tentang 

tugasnnya, yang menyatakan b atau baik 14,6 % atau 6 responden, yang 

menyatakan c atau cukup baik 56, I % atau 23 responden, yang menyatakan d atau 

kurang baik 29,3 % atau 12 responden. Berdasarkan persentase tertinggi pada 

Tabel 4.34 di atas maka, dapat disimpulkan keterampilan dan kecakapan yang 

baik tentang tugasnya termasuk dalam kategori c atau cukup baik. Sebagaimana 

jawaban-jawaban responden di atas keterampilan atau skill dan kecakapan wajib 

dimiliki oleh seorang pegawai dalam bekerja. Setiap tugas atau pekerjaan akan 

selalu diperhadapkan dengan situasi dan kondisi yang berbeda-beda. Kemampuan 

untuk bekerja dan mengambil keputusan sangat dibutuhkan. Dinas ini program 

dan kegiatannya banyak bersentuhan dengan publik atau masyarakat, seperti 

pembinaan Koperasi-koperasi dan pemberdayaan U:KM yang semakin 
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berkembang, peningkatan Industri berupa pelatihan dan pengembangan alat-alat 

industri dan memantau usaha Perdagangan. 

4) Ketelitian dan kerapian pekerjaan 

Adapun data tentang ketelitian dan kerapian pekerjaan dapat dilihat pada 

Tabel 4.35 di bawah ini sebagai berikut: 

Tabel 4.35 
K r· d K Pk. ete 1ttan an erap1an e er1aan 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 9 22.0 

c Cukup baik 22 53.7 

d Kurang baik 10 24.4 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber: Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.35 di atas, yang menjawab a atau sangat baik yaitu tidak ada, 

selanjutnya 22 % atau 9 responden yang menyatakan b atau baik, yang 

menyatakan c atau cukup baik sebanyak 53, 7 % atau 22 responden, yang 

menyatakan d atau kurang baik 24,4 % atau 10 responden dan yang menjawab 

kategori e atau tidak baik yaitu tidak ada. Berdasarkan persentase tertinggi pada 

Tabel 4.35 di atas, maka dapat disimpulkan ketelitian dan kerapian pekerjaan 

termasuk dalam kategori cukup baik. Ketelitian dan kerapian pekerjaan sangat 

diperlukan utamanya dalam penataan administrasi baik administrasi umum 

maupun yang sifatnya berhubungan dengan keuangan. Namun adapula yang 

menjawab kurang baik karena setiap laporan pelaksanaan kegiatan terkadang 

masih ada kekurangannya utamanya dari segi kelengkapan dan penataan arsipnya, 
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namun perlu diketahui bahwa dinas ini masih menempati kantor sementara oteh 

karena itu penataan arsip betum ditakukan secara efektif. 

5) Penghargaan atau imbatan dari organisasi atau dari atasan 

Adapun data tentang penghargaan atau imbatan dari organisasi atau dari 

atasan dapat dilihat pada Tabet 4.36 sebagai berikut : 

p h en2 
Pitihan 

a 

b 

c 

d 
e 

Tabel 4.36 
t I b I d ·o ar2aan a au m a an an rl!amsas1 atau 

Kategori Jawaban Frekuensi 

Sangat Baik 0 

Baik 6 

Cukup baik 24 

Kurang baik 11 

Tidak baik 0 

Jumtah 41 
Sumber : Data primer diotah, 2014 

d "A an tasan 
Persentase % 

-
14.6 

58.5 

26.8 
-

100.0 

Tabet 4.36 di atas, yang menjawab kategori b atau baik 14,6 % atau 6 

responden, yang menyatakan c atau cukup baik sebanyak 58,5 %atau 24 

responden, yang menyatakan d atau kurang baik 26,8 % atau 11 responden. 

Berdasarkan persentase tertinggi pada Tabel 4.36 di atas maka, penghargaan atau 

imbatan dari organisasi atau dari atasan termasuk datam kategori cukup baik. 

Penghargaan atau imbatan yang diberikan oteh organisasi atau dari atasan 

merupakan suatu bentuk apresiasi organisasi atau atasan kepada bawahan atau 

pegawai guna memotivasi para pegawai. Meskipun masih ada pegawai yang 

merasa kurang puas akan penghargaan dan imbatan tersebut. 

6) Kemampuan metaksanakan tugas dituar pekerjaan rutin 

Adapun data tentang kemampuan metaksanakan tugas diluar pekerjaan rutin 

dapat dilihat pada Tabet 4.37 sebagai berikut: 
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Tabel 4.37 
K emampuan M I ks k T D"I ea ana an ueas 1 uar pk . e er_iaan Rf um 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 
a Sangat Baik 0 -
b Baik 7 17. l 
c Cukup baik 25 61.0 
d Kurang baik 9 22.0 
e Tidak baik 0 -

Jumlah 41 100.0 
Sumber: Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.37 di atas, menunjukkan 17, 1 % atau 7 responden yang menyatakan 

b atau baik, yang menyatakan cukup baik sebesar 61 % atau 25 responden, yang 

menyatakan d atau kurang baik 22,0 % atau 9 responden. Berdasarkan persentase 

tertinggi pada Tabel 4.37 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

melaksanakan tugas diluar pekerjaan rutinnya termasuk dalam kategori cukup 

baik. Kemampuan untuk bekerja harus diperlihatkan oleh setiap pegawai karena 

pekerjaan yang sifatnya tidak rutin terkadang harus dapat diselesaikan oleh setiap 

pegawai jika diberikan tugas diluar tugas rutin. Adapun juga pegawai yang 

dianggap kurang mampu melaksanakan diluar tugas rutin. 

7) Mampu beradaptasi dari segala bentuk perubahan lingkungan kerja 

Adapun data tentang mampu beradaptasi dari segala bentuk perubahan 

lingkungan kerja dapat dilihat pada Tabet 4.38 sebagai berikut : 

Tabel 4.38 
Mampu Beradaptasi Dari Segala Bentuk Peru a an mgkungan b h L" K" ena 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 10 24.4 

c Cukup baik 24 58.5 

d Kurang baik 7 17. l 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber: Data primer diolah, 2014 
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Tabet 4.38 di atas, menunjukkan 24,4 % atau l 0 responden, yang 

menyatakan c atau cukup baik sebanyak 58,5 % atau 24 responden, yang 

menyatakan d atau kurang baik 17, 1 % atau 7 responden. Berdasarkan persentase 

tertinggi pada Tabet 4.38 di atas maka, dapat disimputkan mampu beradaptasi dari 

segata bentuk perubahan tingkungan kerja termasuk datam kategori cukup baik. 

Untuk itu membina hubungan baik dengan atasan dan tingkungan kerja yang baru 

menjadi hal terpenting dalam berorganisasi dengan mengikuti sistem yang ada dan 

tetap membangun komunikasi yang terbuka. 

8) Memperhatikan kesetamatan kerja. 

Adapun data tentang memperhatikan keselamatan kerja dapat ditihat pada 

Tabel 4.39 sebagai berikut : 

Tabel 4.39 
M h fka K I t K . emper a 1 n ese ama an er.ia 

Pitihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 15 36.6 

c Cukup baik 26 63.4 

d Kurang baik 0 -
e Tidak baik 0 -

Jumtah 41 100.0 
Sumber : Data primer diolah, 2014 

Tabet 4.39 di atas, menunjukkan 36,6 % atau 15 responden yang 

menyatakan b atau baik, yang menyatakan c atau cukup baik sebanyak 63,4% 

atau 26 responden, dan yang menyatakan kategori a atau sangat baik, kategori d 

atau kurang baik dan kategori e atau tidak baik yaitu ada jawaban. Berdasarkan 

persentase tertinggi pada Tabet 4.39 di atas maka, dapat disimpulkan 

memperhatikan keselamatan kerja termasuk datam kategori c atau cukup baik. 

Kesetamatan kerja harus menjadi perhatian puta dimana tujuannya mencegah, 

42663.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



87 

mengurangi bahkan menihilkan resiko kecelakaan kerja. Namun sebagian besar 

pekerjaan terjadinya kecelakan kerja di lingkup dinas tidak terlalu besar. Namun 

tetap perlu untuk memperhatikan ha! tersebut karena sasarannya adalah manusia 

dan bersifat medis. 

9) Rekapitulasi Kinerja ditinjau dari aspek Prestasi Kerja 

Adapun rekapitulasi Kinerja ditinjau dari aspek Prestasi Kerja dapat dilihat 

pada Tabel 4.40 di bawah ini sebagai berikut : 

Tabel 4.40 
R k . I .K. e apttu as1 mer.ta n-·. d 0 A kP ttm.1au an spe 'K . restas1 erJa 

No Tabel 
Pilihan Jawaban % 

Jumlah 
a b c d e 

Tabel 4.32 12.2 24.4 43.9 19.5 0.0 100.00 
Tabel 4.33 12.2 24.4 46.3 17 .1 0.0 100.00 
Tabel 4.34 0.0 14.6 56. l 29.3 0.0 100.00 
Tabel435 0.0 22.0 53.7 24.4 0.0 100.00 
Tabel 4.36 0.0 14.6 58.5 26.8 0.0 100.00 
Tabel 4.37 0.0 17. l 61.0 22.0 0.0 100.00 
Tabel 4.38 0.0 24.4 58.5 17. l 0.0 100.00 
Tabel 4.39 0.0 36.6 63.4 0.0 0.0 l 00.00 

Jumlah 24.4 178.0 441.5 158.5 0.0 

Rata-rata 3.0 22.3 55.2 19.8 0.0 100.00 
Sumber: Hasil olah data Kinerja 2014 

Tabel 4.40 di atas, menunjukkan jawaban a atau sangat baik hanya sekitar 

3%, yang menjawab b atau kategori baik sebesar 22,3 %, yang menjawab c atau 

kategori cukup baik sebesar 55,2 %, yang menjawab d atau kurang baik sebesar 

19,8 %, yang menjawab e atau tidak baik yaitu tidak ada jawaban. Berdasarkan 

persentase tertinggi pada Tabel 4.40 di atas maka, dapat disimpulkan bahwa 

kinerja ditinjau dari aspek prestasi kerja termasuk dalam kategori c atau cukup 

baik. Prestasi kerja bermanfaat guna memperbaiki keputusan kepegawaian dalam 
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hat perencanaan hingga evaluasi kinerja pegawai, dan umpan balik bagi pimpinan 

dan bawahan, dan dijadikan sebagai kelengkapan dalam rangka untuk 

memberikan penghargaan dan lain sebagainya. 

2) Kedisiplinan 

Berikut ini akan disajikan data yang telah terkumpul melalui kuesioner 

dalam bentuk Tabet tentang Kinerja Pegawai Negeri Sipil ditinjau dari aspek 

Kedisiplinan. 

1) Dapat bekerja tepat waktu 

Adapun data tentang dapat bekerja tepat waktu dapat dilihat pada Tabel 4.41 

sebagai berikut : 

Tabel 4.41 
D Bk. T W a pat e ena epat aktu 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 8 19.5 

c Cukup baik 22 53.7 

d Kurang baik 11 26.8 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber: Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.41 di atas, menunjukkan 19,5 % atau 8 responden menjawab b atau 

baik, yang menyatakan c atau cukup baik 53,7 % atau 22 responden, dan yang 

menyatakan d atau kurang baik 26,8 % atau 11 responden. Berdasarkan persentase 

tertinggi pada Tabel 4.41 di atas maka, dapat disimpulkan dapat bekerja tepat 

waktu termasuk dalam kategori cukup baik yaitu 53, 7 %. Ketepatan waktu dalam 

bekerja sangat diperlukan dalam suatu pekerjaan baik itu tugas rutin maupun 

tugasnya tidak rutin, sebagian besar pegawai sudah cukup baik dalam ha! bekerja 

tepat waktu, meskipun masih ada pegawai yang mengeluhkan ketidaktepatan 
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waktu dalam menyelesaikan pekerjaan yang berdampak menghambat realisasi 

anggaran pada dinas tersebut seperti yang terlihat dalam gambaran awal yang 

dipaparkan di latar belakang sebelumnya. 

2) Menggunakan seragam yang telah ditetapkan saat bekerja 

Adapun data tentang menggunakan seragam yang telah ditetapkan saat 

bekerja dapat dilihat pada Tabel 4.42 sebagai berikut: 

Tabel 4.42 

Menggunakan Seragam yang Telah Ditetaptakan Saat Bekerja 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik IO 24.4 

b Baik 19 46.3 

c Cukup baik 12 29.3 

d Kurang baik 0 -

e Tidak baik 0 -

Jumlah 41 100.0 

Sumber: Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.42 di atas, menunjukkan 24,4 % atau 10 responden menjawab a atau 

sangat baik, yang menyatakan kategori a atau baik 46,3 % atau 19 responden, 

yang menyatakan kategori c atau cukup baik 29,3 %. Berdasarkan persentase 

tertinggi pada Tabel 4.42 di atas maka, dapat disimpulkan bahwa menggunakan 

seragam yang telah ditetapkan saat bekerja termasuk dalam kategori b atau baik. 

Pada dasamya seragam pegawai menunjukkan identitas dari masing-masing orang 

baik yang bekerja di lembaga pemerintah seperti pegawai negeri sipil maupun non 

pemerintah seperti karyawan. Dinas tersebut sudah memperlihatkan seragam yang 

rapi dan mematuhi peraturan yang sudah ditetapkan yaitu hari senin memakai 

linmas, selasa dan rabu memakai keki, kamis menggunakan batik sutra mandar 

dan jumat batik nasional ataupun bebas. Inilah salah satu bentuk kedisiplinan 
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pegawai dinas Perindagkop. Namun terkadang pegawai menggunakan pakaian 

tidak sesuai lagi dengan aturan yang sudah dibuat utamanya hari kamis dan jumat 

namun pada dasaranya untuk hari jumat adalah bebas. 

3) Menggunakan tanda pengenal pegawai saat jam kerja 

Adapun data tentang menggunakan tanda pengenal pegawai saat jam kerja 

dapat dilihat pada Tabel 4.43 sebagai berikut : 

Tabel 4.43 
M en22una ka T d P IP n an a en~ ena . S tJ K . egawa1 aa am er.ia 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 0 -
c Cukup baik 31 75.6 

d Kurang baik 10 24.4 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber: Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.43 di atas, menunjukkan kategori a atau sangat baik dan b atau baik 

yaitu tidak ada. yang menyatakan c atau cukup baik sebanyak 75,6 % atau 31 

responden dan kurang baik 24,4 % atau 10 responden. Berdasarkan persentase 

tertinggi pada Tabel 4.43 di atas maka, dapat disimpulkan bahwa menggunakan 

tanda pengenal pegawai saat jam kerja terrnasuk dalam kategori cukup baik, 

meskipun tanda pengenal hanya dalam bentuk lambang korpri dan papan nama 

karena instruksi tersebut dari pimpinan. Memang seharusnya tanda pengenal itu 

ada sebagai identitas pegawai di lingkungan dinas Perindag namun, belum 

berjalan seperti yang seharusnya di aplikasikan, seperti pada Kementerian 

Koperasi dan UKM, Kementerian Perindustrian dan Perdagangan, 
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4) Teladan Pimpinan 

Adapun data tentang teladan pimpinan dapat dilihat pada Tabel 4.44 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.44 
TI d p· ea an 1mpman 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 10 24.4 

c Cukup baik 23 56.1 

d Kurang baik 8 19.5 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber: Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.44 di atas, yang menyatakan a atau sangat baik dan tidak baik yaitu 

tidak ada. Selanjutnya yang menyatakan b atau kategori baik 24,4% atau 10 

responden, yang menyatakan c atau cukup baik 56, 1 % atau 23 responden dan 

yang menyatakan d atau kurang baik 19,5 % atau 8 responden. Berdasarkan 

persentase tertinggi pada Tabel 4.44 di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

teladan pimpinan termasuk dalam kategori cukup baik. Ketauladanan perlu 

diperlihatkan oleh seorang pimpinan kepada bawahan karena ha! tersebut yang 

akan dijadikan sebagai cerminan organisasi yang dipimpinnya. Seperti yang 

tergambar pada dinas ini meskipun masih ada yang menganggap bahwa tauladan 

seorang pimpinan masih kurang. 

5) Keadilan untuk semua pegawai dalam ha! diperlakukan sama. 

Adapun data tentang keadilan untuk semua pegawai dalam hal diperlakukan 

sama dapat dilihat pada Tabel 4.45 sebagai berikut : 
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Tabel 4.45 
K d'I ea 1 an untu k Semua Peeawai Dalam H al Di;oerlakukan Sama 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 - -
b Baik 9 22.0 

c Cukup baik 24 58.5 

d Kurang baik 8 19.5 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber: Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.45 di atas, menunjukkan kategori a atau sangat baik yaitu tidak ada 

jawaban, selanjutnya untuk kategori b atau baik yang menjawab 22 % atau 9 

responden, yang menyatakan c atau cukup baik 58,5 % atau 24 responden, yang 

menyatakan d atau kurang baik 19,5 % atau 8 responden dan yang menyatakan e 

atau tidak baik yaitu tidak ada jawaban. Berdasarkan data pada Tabel 4.45 di atas 

maka, dapat disimpulkan keadilan untuk semua pegawai dalam hal diperlakukan 

sama termasuk dalam kategori cukup baik. Meskipun masih ada pegawai yang 

kurang setuju dengan pendapat yang lain. Karena beberapa alasan seperti dalam 

latar belakang sebelumnya. Setiap pegawai mengharapkan keadilan yang sama 

utamanya dalam hal pemenuhan materi seperti gaji dan insentif. Terkadang masih 

ada pegawai yang menganggap kurang puas dari segi keadilan, namun tidak 

menyurutkan motivasinya untuk berbuat lebih banyak untuk kebaikan dan 

kelangsungan organisasi. 

6) Memberikan kepuasan dan kecintaan pegawai terhadap pekerjaan atau 
balas jasa 

Adapun data tentang memberikan kepuasan dan kecintaan pegawai terhadap 

pekerjaan atau balas jasa dapat di lihat pada Tabel 4.46 sebagai berikut : 
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Tabel 4.46 
Memberikan Kepuasan dan Kecintaan Pegawai terhadap 

Pk. t Bl J e er_iaan a au a as asa 
Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 10 24.4 

c Cukup baik 25 61.0 

d Kurang baik 6 14.6 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.46 di atas, menunjukkan kategori a atau sangat baik yaitu tidak ada 

jawaban selanjutnya yang menyatakan b atau baik sebanyak 24,4 % atau 10 

responden, yang menyatakan c atau cukup baik sebesar 61 % atau 25 responden, 

yang menyatakan d atau kurang baik hanya 14,6 % atau 6 responden dan yang 

menyatakan e atau tidak ada yaitu tidak ada jawaban. Berdasarkan persentase 

tertinggi pada Tabel 4.46 di atas maka, dapat disimpulkan bahwa memberikan 

kepuasan dan kecintaan pegawai terhadap pekerjaan atau balas jasa termasuk 

dalam kategori c atau cukup baik. Kecintaan terhadap pekerjaan merupakan ha! 

selalu di dambakan oleh setiap pegawai namun terkadang harus sesuai dengan 

imbalan dan balas jasa yang sesuai dengan apa yang dilakukannya. Pegawai pada 

dinas perindag terkadang tidak dapat diukur sampai seberapa jauh kecintaannya 

terhadap pekerjaan namun dapat kita lihat dari segi kedisiplinannya seperti masuk 

dan pulang kantor sesuai waktu yang telah ditetapkan sebelumnya. 

7) Ketegasan dalam segala hal yang berhubungan dengan tugas-tugas. 
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Adapun data tentang ketegasan dalam segala ha! yang berhubungan dengan 

tugas-tugas dapat dilihat pada Tabel 4.47 sebagai berikut: 

Tabel 47 
Kt e egasan d I aam S IHI Bhb ega a a yan1 er u ungan d engan T t ugas- ugas 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 0 -
c Cukup baik 26 63.4 

d Kurang baik 15 36.6 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber: Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.47 di atas, yang menyatakan a atau sangat baik yaitu tidak ada 

jawaban, begitu pula dengan kategori b atau baik juga tidak ada jawaban, 

seianjutnya kategori c atau cukup baik sebanyak 63,4 % atau 26 responden, yang 

menyatakan d atau kurang baik 36,6 % atau 15 responden dan jawaban tidak baik 

yaitu tidak ada. Berdasarkan persentase tertinggi pada Tabel 4.47 di atas maka, 

dapat disimpulkan bahwa ketegasan dalam segala hal yang berhubungan dengan 

tugas-tugas pada dinas perindag termasuk dalam kategori cukup baik. Setiap 

pekerjaan memiliki tingkatan resiko dan tanggungjawab yang berbeda-beda, yang 

bekerja dalam bidang kepegawaian dan yang bekerja dalam bidang keuangan. 

Roling dan pembagian tugas sudah dilakukan oleh kepala dinas perindag sulbar 

namun, belum menunjukkan perubahan yang signifikan misalnya peningkatan 

capain kinerja keuangan. Dengan demikian, masih ada juga pegawai yang 

menganggap pimpinan kurang tegas dalam pemberian tugas-tugas yang harus 

dikerjakan, terkadang harus dikerjakan oleh pegawai lain yang tidak sesuai 

dengan tupoksinya karena alasan pekerjaan mendesak, semuanya harus dikerja 

oleh pegawai yang lain berdasar perintah atasan langsung. 
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8) Pengawasan melekat dan pemberian sanksi hukuman 

Adapun data tentang pengawasan melekat dan pemberian sanksi hukuman 

dapat dilihat pada Tabel 4.48 sebagai berikut : 

p 

Pilihan 

a 

b 

c 

d 

e 

en2awasan 
Tabet 4.48 

M I kat d P b ee an em enan 

Kategori Jawaban Frekuensi 

Sangat Baik 2 

Baik 6 

Cukup baik 24 

Kurang baik 9 

Tidak baik 0 

Jumlah 41 
Sumber : Data primer diolah, 2014 

S ks" H k an I u uman 
Persentase % 

4.9 

14.6 

58.5 

22.0 

-
100.0 

Berdasarkan data Tabel 4.48 di atas, menunjukkan 4,9 % atau 2 responden 

yang menjawab a atau sangat baik, yang menyatakan b atau baik sebesar 14,6 % 

atau 6 responden, yang menyatakan c atau cukup baik sebanyak 58,5 % atau 24 

responden, yang menyatakan kurang baik sebanyak 22 % atau 9 responden dan 

yang menyatakan e atau tidak baik yaitu tidak ada jawaban. Berdasarkan 

persentase tertinggi pada Tabel 4.48 diatas maka, dapat disimpukan bahwa 

pengawasan melekat dan pemberian sanksi atau hukuman pada dinas termasuk 

dalam kategori c atau cukup baik. Pengawasan melekat dilakukan oleh pimpinan 

guna mengontrol setiap pelaksanaan program dan kegiatan setiap bidang di 

lingkup dinas dalam bekerja, hal ini dilakukan pula oleh tim pengendali yang telah 

dibentuk oleh Gubemur Sulawesi Barat. 

9) Rekapitulasi Kinerja ditinjau dari aspek kedisiplinan 

Adapun rekapitulasi kinerja ditinjau dari aspek kedisiplinan dapat dilihat 

pada Tabel 4.49 sebagai berikut: 
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Tabel 4.49 
R k 't I . K. e apt u as1 mer.ia fff . d . A k K d .. r 1 m.1au an spe e 1s1p man 

Pilihan Jawaban % 
No Tabel Jumlah 

a b c d e 

Tabel 4.41 0.0 19.5 53.7 26.8 0.0 100.00 

Tabel 4.42 24.4 46.3 29.3 0.0 0.0 100.00 

Tabet 4.43 0.0 0.0 75.6 24.4 0.0 100.00 

Tabet 4.44 0.0 24.4 56.1 19.5 0.0 100.00 

Tabet 4.45 0.0 22.0 58.5 19.5 0.0 100.00 

Tabel 4.46 0.0 24.4 61.0 14.6 0.0 100.00 

Tabet 4.47 0.0 0.0 63.4 36.6 0.0 100.00 

Tabel 4.48 4.9 14.6 58.5 22.0 0.0 100.00 

Jumlah 29.3 151.2 456. l 163.4 0.0 

Rata-rata 3.7 18.9 57.0 20.4 0.0 100.00 

Sumber : Hasil olah data kinerja 2014 

Tabel 4.49 di atas, yang menjawab kategori a atau sangat baik sebanyak 3,7 

%, yang menyatakan b atau baik 18,9 %, yang menyatakan c atau cukup baik 57 

%, yang menyatakan d atau kurang baik 20,4 % dan yang menjawab e atau tidak 

baik yaitu tidak ada. Berdasarkan persentase tertinggi Tabel 4.49 maka, 

rekapitulasi kinerja ditinjau dari aspek kedisiplinan termasuk dalam kategori 

cukup baik. Kedisiplinan merupakan fungsi operatif suatu organisasi dinas 

perindag karena semakin baik disiplin pegawai maka semakin tinggi pula prestasi 

kerja yang dapat dicapainya, tanpa disiplin pegawai yang baik mustahil organisasi 

dapat mencapai hasil yang optimal, karena awal dari setiap pekerjaan yang baik 

adalah bermula dari disiplin yang baik. Hal tersebut terlihat pada dinas perindag, 

meskipun cukup baik tapi sebagian besar pegawai dianggap kurang disiplin 

sebagaimana tergambar pada latar belakang sebelumnya. Hal tersebut terjadi 

dikarenakan sebagian pegawai merasa tidak terlalu sibuk di kantor. 
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3) Bekerjasama 

Berikut ini akan disajikan data yang telah terkumpul melalui kuesioner 

dalam bentuk Tabet tentang Kinerja Pegawai Negeri Sipil ditinjau dari aspek 

Bekerjasama. 

I) Mampu bekerjasama dengan atasan 

Adapun data tentang mampu bekerjasama dengan atasan dapat dilihat pada 

Tabel 4.50 sebagai berikut : 

Tabet 4.50 
M ampu e er .1asama Bk . d enean At asan 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 6 14.6 

b Baik 10 24.4 

c Cukup baik 18 43.9 

d Kurang baik 7 17. l 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.50 di atas, menunjukkan 14,6 % atau 6 responden menyatakan a 

atau sangat baik, yang menyatakan b atau baik 24,4 % atau l 0 responden, yang 

menyatakan c atau cukup baik 43,9 % atau 18 responden, yang menyatakan d atau 

kurang baik 17, I atau 7 responden dan yang menjawab e atau tidak baik yaitu 

tidak ada. Berdasarkan persentase tertinggi pada Tabet 4.50 di atas, maka mampu 

bekerjasama dengan atasan termasuk dalam kategori cukup baik. Bekerja sama 

dengan atasan merupakan sesuatu yang wajib dilakukan oleh setiap pegawai 

dalam sebuat organisasi. Dinas perindag sudah menunjukkan masing-masing 

pegawai dapat menilai seberapa jauh kepekaan pimpinan terhadap bawahan dalam 

menjalin kerjasama, karena setiap pekerjaan selalu diperhadapkan pada keputusan 

untuk menerima perintah atasan, meskipun ada yang menganggap kurang optimal. 

42663.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



98 

2) Dapat bekerjasama dengan sesama rekan kerja 

Adapun data tentang dapat bekerjasama dengan sesama rekan kerja dapat 

dilihat pada Tabel 4.51 sebagai berikut : 

Tabel 4.51 
D tB k . apa e er.iasama d s engan esama R k K . e an er1a 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 7 17. l 

c Cukup baik 24 58.5 

d Kurang baik 10 24.4 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber: Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.51 di atas, yang menyatakan b atau baik 17, 1 % atau 7 responden, 

yang menyatakan c atau cukup baik 58,5 % atau 24 responden, yang menyatakan 

d atau kurang baik 24,4 % atau 10 responden. Jawaban a atau sangat baik dan e 

atau tidak baik yaitu tidak ada jawaban. Berdasarkan persentase tertinggi pada 

Tabel 4.51 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pegawai dapat bekerjasama 

dengan sesama rekan kerja termasuk dalam kategori cukup baik. Bekerjasama 

yang baik dengan rekan kerja merupakan ha! mutlak yang hams dilakukan oleh 

seorang pegawai, karena tanpa kerjasama yang baik mustahil tujuan organisasi 

tercapai. Namun, ada pula yang menjawab kurang memuaskan karena mungkin 

banyaknya pekerjaan salah satu pegawai sehingga untuk membantu antara satu 

dengan yang lain tidak memungkinkan. Kerjasama antar staf dalam satu bagian 

terkadang sulit karena banyaknya pekerjaan yang mendesak dan membutuhkan 

kecepatan. 

3) Mampu memberikan pelayanan dengan baik kepada masyarakat 
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Adapun data tentang mampu memberikan pelayanan dengan baik kepada 

masyarakat dapat dilihat pada Tabel 4.52 sebagai berikut : 

Tabet 4.52 
M ampu M b .k P I d B .k k d M em en an e avanan engan a1 epa a k asvara at 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 11 26.8 

c Cukup baik 30 73.2 

d Kurang baik 0 -
e Tidak baik 0 -

Jumlah 41 100.0 
Sumber : Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.52 di atas, menunjukkan yang menjawab a atau sangat baik tidak 

ada, yang menyatakan b atau baik 26,8 % atau 11 responden, yang menyatakan c 

atau cukup baik 73,2 % atau 30 responden, yang menyatakan d atau kurang baik 

dan e tidak baik yaitu tidak ada. Berdasarkan persentase tertinggi pada Tabel 4.52 

di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan memberikan pelayanan 

dengan baik kepada masyarakat termasuk dalam kategori cukup baik. Pemberian 

pelayanan kepada masyarakat merupakan salah satu tujuan dari perwujudan 

pemerintahan yang baik. Dinas Perindagkop sebagian besar program kegiatannya 

lebih banyak bersentuhan atau berhubungan langsung dengan publik seperti 

layanan usaha mikro, kecil dan menengah dalam bentuk layanan manajemen 

pemasaran, layanan dalam bentuk pelatihan kewirausahaan, pengembangan 

produk kreatif melalui promosi produk lokal berdaya saing global dan pelayanan 

pembiayaan, pemberdayaan industri kecil menengah, pemantauan lalu lintas 

perdangangan dalam lingkup provinsi. 

4) Keramahan dan kesopanan dalam menjalin hubungan kerjasama 
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Adapun data tentang keramahan dan kesopanan dalam menjalin hubungan 

kerjasama dapat dilihat pada Tabel 4.53 sebagai berikut: 

Tabel 4.53 
K h d K erama an an esopanan di M "l"Hb aam en.1a m u unean K" er.iasama 

Pilihan 
Kategori Jawaban 

Frekuensi Persentase % 

a 
Sangat Baik 

0 -
b 

Baik 
10 24.4 

c 
Cukup baik 

25 61.0 

d 
Kurang baik 

6 14.6 
Tidak baik 

0 e -
Jumlah 

41 100.0 
Sumber : Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.53 di atas, menunjukkan 24,4 % atau 10 responden, yang 

menyatakan c atau cukup baik sebanyak 61 % atau 25 responden, yang 

menyatakan d atau kurang baik 14,6 % atau hanya 6 responden. Jawaban a atau 

sangat baik dan e atau tidak baik yaitu tidak ada. Berdasarkan persentase tertinggi 

pada Tabel 4.53 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa keramahan dan 

kesopanan dalam menjalin hubungan kerjasama termasuk dalam kategori cukup 

baik. Keramahan dan kesopanan dalam menjalin hubungan kerjasama sudah 

diperlihatkan oleh pegawai dinas perindag, karena bagian dari tata krama yang 

baik antar pegawai, meskipun masih ada pegawai yang merasa tidak seperti yang 

dirasakan. 

5) Berempati dalam setiap masalah organisasi. 

Adapun data tentang berempati dalam setiap masalah organisasi dapat 

dilihat pada Tabel 4.54 sebagai berikut : 

42663.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



101 

Tabel 4.54 
B fdl Sf M lhO erempa 1 aam e iap asa a rgamsas1 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 12 29.3 

c Cukup baik 29 70.7 

d Kurang baik 0 -
e Tidak baik 0 -

Jumlah 41 100.0 
Sumber: Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.54 di atas, yang menyatakan b atau cukup baik 29,3% atau 12 

responden, yang menyatakan c atau cukup baik sebanyak 70, 7 % atau 29 

responden, dan yang menjawab a sangat baik, d atau kurang baik dan e atau tidak 

baik yaitu tidak ada. Berdasarkan persentase tertinggi pada Tabel 4.54 di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa berempati dalam setiap masalah organisasi 

termasuk dalam kategori cukup baik. Masalah dalam organisasi akan selalu ada 

karena banyaknya pengaruh baik yang berasal dari internal organisasi dinas 

maupun dari lingkungan eksternal organisasi dinas namun, peran serta pegawai 

akan selalu dibutuhkan guna menjaga nama baik dan kelangsungan nasib 

organisasi dinas seperti permasalahan dibidang pekerjaan fisik dinas dan lain 

sebagainya. Empati dalam setiap masalah adalah hal yang tidak mudah dari setiap 

orang karena semua tergantung pada seberapa jauh kepekaan seorang pegawai 

kepada pegawai yang lain, apabila terjadi masalah atau yang lagi membutuhkan 

bantuan. Narnun di dinas ini pegawai sudah cukup berernpati terhadap pegawai 

lain apalagi yang rnenyangkut nasib organisasi. 

6) Lebih rnernentingkan tujuan organisasi. 
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Tabel 4.56 
Tidak Saling Menjelekkan antar Sesama Anggota atau 

P . d I L' k K . e2awa1 aam m21 up enasama 
Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 0 -
c Cukup baik 26 63.4 

d Kurang baik 15 36.6 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.56 di atas, menunjukkan kategori a dan b yaitu tidak ada jawaban, 

yang menyatakan c atau cukup baik sebanyak 63,4 % atau 26 responden, yang 

menyatakan d atau kurang baik sebesar 36,6 % atau 15 responden dan untuk 

kategori e yaitu tidak ada jawaban. Berdasarkan persentase tertinggi pada Tabel 

4.56 di atas, dapat disimpulkan tidak saling menjelekkan antar sesama pegawai 

dalam lingkup kerjasama termasuk dalam kategori cukup baik. 

8) Menghargai setiap privasi masing-masing pegawai. 

Adapun data tentang menghargai setiap privasi masing-masing pegawa1 

dapat dilihat pada Tabel 4.57 sebagai berikut : 

Pilihan 

a 

b 

c 

d 

e 

M h 
Tabel 4.57 

·s . P. 'M . eng arga1 et1ap nvas1 asmg-masmg 
Kategori Jawaban Frekuensi 

Sangat Baik 0 

Baik 8 

Cukup baik 28 

Kurang baik 5 

Tidak baik 0 

Jumlah 41 
Sumber : Data primer diolah, 2014 

p egawa1 
Persentase % 

-
19.5 

68.3 

12.2 

-
100.0 
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Tabel 4.57 di atas, kategori a atau sangat baik yaitu tidak ada jawaban, yang 

menyatakan b atau baik sebesar 19,5 % atau 8 responden, yang menyatakan c atau 

cukup baik sebesar 68,3 % atau 28 responden, yang menyatakan d atau kurang 

baik hanya 12,2 % atau 5 responden dan jawaban e atau tidak baik yaitu tidak ada 

jawaban. Berdasarkan persentase tertinggi pada Tabel 4.57 di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa menghargai setiap privasi masing-masing pegawai termasuk 

dalam kategori c atau cukup baik. Pegawai pada dinas sudah dapat menjaga 

privasi masing-masing pegawai. 

9) Rekapitulasi kinerja ditinjau dari aspek bekerjasama 

Adapun data rekapitulasi kinerja ditinjau dari aspek bekerjasama dapat 

dilihat pada Tabel 4.58 sebagai berikut: 

Tabel 4.58 
R k . I "K" e ap1tu as1 men a d"f . d . A kB k . 1 m_1au an spe e er_iasama 

Pilihan Jawaban % 
No Tabel Jumlah 

a b c d e 

Tabel 4.50 14.6 24.4 43.9 17.1 0.0 100.00 

Tabel 4.51 0.0 17.1 58.5 24.4 0.0 100.00 

Tabel 4.52 0.0 26.8 73.2 0.0 0.0 100.00 

Tabel 4.53 0.0 24.4 61.0 14.6 0.0 100.00 

Tabel 4.54 0.0 29.3 70.7 0.0 0.0 100.00 

Tabel 4.55 0.0 24.4 61.0 14.6 0.0 100.00 

Tabel 4.56 0.0 0.0 63.4 36.6 0.0 100.00 

Tabel 4.57 0.0 19.5 68.3 12.2 0.0 100.00 

Jumlah 14.6 165.9 500.0 119.5 0.0 

Rata-rata 1.8 20.7 62.5 14.9 0.0 100.00 

Sumber: Hasil olah data kinerja 2014 

42663.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



105 

Berdasarkan rekapitulasi kinerja Tabel 4.58 di atas, ditinjau dari aspek 

bekerjasama, dimana kategori a atau sangat baik hanya 1,8 %, kategori b atau baik 

sebesar 20,7 %, untuk kategori c atau cukup baik sebesar 62,5 %, kategori d atau 

kurang baik 14,9 % dan untuk kategori e atau tidak baik yaitu tidak ada jawaban 

atau persentase. Berdasarkan persentase tertinggi pada Tabel 4.58 di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa kinerja ditinjau dari aspek bekerjasama tennasuk dalam 

kategori c atau cukup baik. Secara keseluruhan pola bekerjasama dalam lingkup 

dinas perindag tennasuk cukup baik dalam rangka pencapaian tujuan organisasi, 

karena tanpa bekerjasama yang baik tujuan organisasi tidak akan mungkin 

tercapai sesuai harapan. 

4) Tanggungjawab 

Berikut ini akan disajikan data yang telah terkumpul melalui kuesioner 

dalam bentuk Tabel tentang Kinerja Pegawai Negeri Sipil ditinjau dari aspek 

tanggungjawab. 

1) Melakukan tugas rutin tanpa harus diberi tahu. 

Adapun data tentang melakukan tugas rutin tanpa harus diberi tahu dapat 

dilihat pada Tabel 4.59 sebagai berikut : 

Tabel 4.59 
MI k k T ea u an u~as Rf t H um an pa arus D"b . T h 1 en a u 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -

b Baik 0 -

c Cukup baik 12 29.3 

d Kurang baik 23 56.l 

e Tidak baik 6 14.6 

Jumlah 41 100.0 

Sumber: Data primer diolah, 2014 

42663.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



106 

Tabel 4.59 di atas, menunjukkan kategori a atau sangat baik dan kategori b 

atau baik yaitu tidak ada. Kategori c atau cukup baik 29, 1 % atau 12 responden, 

yang menyatakan d atau kurang baik 56. l % atau 23 responden dan yang 

menyatakan e atau tidak baik 14,6 % atau 6 responden. Berdasarkan persentase 

tertinggi pada Tabel 4.59 di atas maka dapat disimpulkan melakukan tugas mtin 

tanpa hams diberitahu termasuk dalam kategori kurang baik. Sebagian besar 

pegawai menyatakan kurang baik karena pegawai terkadang hams diberitahu atau 

dingiatkan kembali akan tugas-tugas mtinnya. Hal ini tercermin proses 

administrasi yang hamsnya sudah dirampungkan dalam satu target waktu namun 

masih juga mengalami kendala karena masih kurang inisiatif dan motivasi kerja, 

sebenamya semua tergantung pula dari atasan yaitu kemampuannya untuk 

memotivasi para bawahan untuk bekerja tanpa hams selalu diberi tahu, meskipun 

dalam ha! ini tidak semua pegawai tingkat motivasinya sama. 

2) Menjaga dan merawat peralatan kerja dengan baik. 

Adapun data tentang menjaga dan merawat peralatan kerja dengan baik 

dapat dilihat pada Tabel 4.60 sebagai berikut: 

Tabel 4.60 
M en.1aea d M an erawa tP l t K . d era a an er.ta en2an B .k aa 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 11 26.8 

c Cukup baik 30 73.2 

d Kurang baik 0 -

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber : Data primer diolah, 2014 
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Tabet 4.60 di atas, menunjukkan kategori a sangat baik, d atau kurang baik 

dan e atau tidak baik yaitu tidak ada. Selanjutnya kategori b atau baik memperoleh 

persentase 26,8 % atau 11 responden dan yang menyatakan c atau cukup baik 

sebesar 73,2 % atau 30 responden. Berdasarkan persentase tertinggi pada Tabel 

4.60 di atas maka dapat disimpulkan bahwa menjaga dan merawat peralatan kerja 

dengan baik termasuk dalam kategori cukup baik. Dari sebagian besar pegawai 

dianggap sudah dapat menjaga dan merawat peralatan kerja seperti komputer, 

laptop, printer dan lain sebagainya dengan baik. Meskipun pendukung kerja 

masih kurang seperti ruang kerja yang kurang nyaman seperti panas karena tidak 

ada pendingin udara, larangan untuk tidak merokok pun masih diab_aikan oleh 

para pegawai, namun peralatan yang sebenamya sudah usang harus menjadi 

perhatian pimpinan atau kepala dinas dalam rangka efektifnya pekerjaan. 

3) Tidak menyalahkan orang lain yang berlebihan dan mengakui kesalahan 
tanpa alasan yang dibuat-buat. 

Adapun data tentang tidak menyalahkan orang lain yang berlebihan dan 

mengakui kesalahan tanpa alasan yang dibuat-buat dapat dilihat pada Tabel 4.61 

sebagai berikut : 

Tabel 4.61 
Tidak Menyalahkan Orang Lain yang Berlebihan dan Mengakui 

K I h T Al D'b t b t esa a an an pa asan yang 1 ua - ua 
Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -

b Baik 10 24.4 

c Cukup baik 16 39.0 

d Kurang baik 15 36.6 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

42663.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



108 

Tabel 4.61 di atas, yang menyatakan a atau sangat baik yaitu tidak ada, 

selanjutnya kategori b atau baik sebesar 24,4 % atau 10 responden, yang 

menyatakan c atau cukup baik sebesar 39 % atau 16 responden, yang menyatakan 

d atau kurang baik sebesar 36,6 % atau 15 responden dan yang menyatakan 

kategori e atau tidak baik yaitu tidak ada jawaban. Berdasarkan persentase 

tertinggi pada Tabel 4.61 di atas maka, dapat disimpulkan bahwa untuk kategori 

tidak menyalahkan orang lain yang berlebihan dan mengakui kesalahan tanpa 

alasan yang dibuat-buat termasuk cukup baik. Toleransi yang ditunjukkan oleh 

para pegawai sudah termasuk cukup baik namun perlu disadari oleh setiap 

pegawai kalau mereka pemah juga melakukan kesalahan baik segaja maupun 

tidak sengaja. Setiap pegawai yang bekerja dalam suatu organisasi akan selalu 

diperhadapkan oleh konflik. 

4) Teliti sebelum mengambil keputusan. 

Adapun data tentang teliti sebelum mengambil keputusan dapat dilihat pada 

Tabel 4.62 sebagai berikut: 

Tabel 4.62 
T r . S b I M b"l K e 1t1 e e um engam 1 eputusan 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -

b Baik 10 24.4 

c Cukup baik 25 61.0 

d Kurang baik 6 14.6 

e Tidak baik 0 -

Jumlah 41 100.0 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.62 di atas, menunjukkan bahwa kategori a atau sangat baik yaitu 

tidak ada jawaban, selanjutnya 24,4 % atau l 0 responden yang menyatakan 
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kategori b atau baik, yang menyatakan c atau cukup baik sebesar 61 % atau 25 

responden, yang menyatakan kategori d atau kurang baik hanya 14,6 % atau 6 

responden dan untuk kategori e atau tidak baik yaitu tidak ada jawaban. 

Berdasarkan persentase tertinggi pada Tabel 4.62 di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa teliti sebelum mengambil keputusan termasuk dalam kategori cukup baik. 

Mengambil keputusan merupakan salah satu ha! penting dalam menjalankan tugas 

atau pekerjaan karena tanpa kejelian dan ketepatan dalam memutuskan sesuatu 

perlu tidaknya atau beresiko tidaknya keputusan yang diam bi I. 

5) Menghormati dan menghargai aturan. 

Adapun data tentang menghormati dan menghargai aturan dapat dilihat pada 

Tabel 4.63 sebagai berikut : 

Tabel 4.63 
M h f d M h . At ene orma 1 an ene area1 uran 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -

b Baik 10 24.4 

c Cukup baik 24 58.5 

d Kurang baik 7 17. l 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.63 di atas, 24,4 % atau 10 responden yang menyatakan b atau baik, 

yang menyatakan c atau cukup baik 58,5 % atau 24 responden, yang menyatakan 

d a tau kurang baik 17, 1 % a tau 7 responden, dan untuk kategori sangat baik dan 

tidak baik yaitu tidak ada. Berdasarkan persentase tertinggi pada Tabel 4.63 di 

atas maka, dapat disimpulkan bahwa menghargai dan menghormati aturan 
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termasuk dalam kategori cukup baik. Menghargai dan menghonnati aturan adalah 

suatu kewajiban dari setiap pegawai salah satunya aturan tentang kedisiplinan 

pegawai. 

6) Tidak ada pekerjaan yang terbengkalai atau menunda-nunda tugas. 

Adapun data ini dapat dilihat pada Tabel 4.64 sebagai berikut: 

Tabel 4.64 
I d pk . akA a e er.iaan yane T b kal . er ene1 a1 atau M d d T enun a-nun a ugas 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -

b Baik 10 24.4 

c Cukup baik 17 41.5 

d Kurang baik 14 34.1 

e Tidak baik 0 -

Jumlah 41 100.0 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.64 di atas, kategori a dan e yaitu tidak ada jawaban, yang 

menyatakan b atau baik 24,4 % atau 10 responden, yang menyatakan c atau cukup 

baik 41,5 % atau 17 responden, yang menyatakan d atau kurang baik 34, 1 % atau 

14 responden. Berdasarkan persentase tertinggi pada Tabel 4.64 di atas maka 

dapat disimpulkan tidak ada pekerjaan yang terbengkalai atau menunda tugas 

termasuk dalam kategori cukup baik. Meskipun sebagaian pegawai menganggap 

tidak ada pekerjaan terbengkalai. 

7) Mampu mengefektifkan waktu yang ada 

Adapun data tentang mampu mengefektifkan waktu yang ada dapat dilihat 

pada Tabel 4.65 sebagai berikut : 
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Tabel 4.65 
M ampu M fi kf fka w kt y en2e e I n a u ang Ad a 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 4 9.8 

c Cukup baik 28 68.3 

d Kurang baik 9 22,0 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

Tabel 4.65 di atas, yang menjawab a atau sangat baik yaitu tidak ada, yang 

menyatakan b atau baik 9,8 % atau 4 responden, yang menyatakan c atau cukup 

baik 68,3 % atau 28 responden, yang menyatakan d atau kurang baik 22 % atau 9 

responden dan jawaban e atau tidak baik yaitu tidak ada. Berdasarkan persentase 

tertinggi pada Tabel 4.65 di atas maka, dapat disimpulkan mampu mengefektifkan 

waktu yang ada termasuk dalam kategori cukup baik. Manajemen waktu perlu 

menjadi perhatian setiap pegawai utamanya dalam melaksanakan program 

kegiatan dinas apalagi jadwal pelaksanaan kegiatan hanya diberi batas dalam satu 

tahun anggaran. 

8) Jujur dan terperinci 

Adapun data tentang jujur dan terperinci dalam melaksanakan tugas dapat 

dilihat pada Tabel 4.66 sebagai berikut: 

Tabel 4.66 
J . d T u1ur an erpermc1 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 9 22.0 

c Cukup baik 13 31.7 

d Kurang baik 15 36.6 

e Tidak baik 4 9.8 

Jumlah 41 100.0 
Sumber: Data primer diolah, 2014 
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Tabel 4.66 di atas, jawaban kategori a yaitu tidak ada, yang menyatakan b 

atau baik 22 % atau 9 responden, yang menyatakan c atau cukup yaitu sebesar 

31, 7 % atau 13 responden, yang menyatakan d atau kurang baik yaitu sebesar 36,6 

% atau 15 responden, dan yang menyatakan e atau tidak baik 9,8 % atau 4 

responden. Berdasarkan persentase tertinggi pada Tabel 4.66 di atas, maka dapat 

disimpulkan jujur dan terperinci terrnasuk dalam kategori kurang baik. Jujur dan 

terperinci dalam melaksanakan pekerjaan merupakan suatu keharusan karena 

tanpa kejujuran dalam bekerja maka hasilnya tidak sesuai dengan harapan, 

begitupula dengan terperinci dalam menyusun tata administrasi perkantoran yang 

baik. Selama ini perindag berpisah dengan koperasi kemudian merger kembali, 

berpindah-pindah kantor dan sampai saat ini belum mempunyai kantor tetap 

sehingga mengakibatkan administrasi tidak tertata dengan baik. 

9) Rekapitulasi kinerja ditinjau dari aspek tanggungjawab 

Adapun data rekapitulasi kinerja ditinjau dari aspek tanggungjawab dapat 

dilihat pada Tabel 4.67 sebagai berikut : 

Tabel 4.67 
e 1PI u as1 men a R ka "t I . K. 1tm1au an spe d.. . d . A k T amrn:un!! awa b 

No Tabel 
Pilihan Jawaban % 

Jumlah 
a b c d e 

Tabel 4.59 0.0 0.0 29.3 56.1 14.6 100.00 
Tabel 4.60 0.0 26.8 73.2 0.0 0.0 100.00 
Tabel 4.61 0.0 24.4 39.0 36.6 0.0 100.00 
Tabel 4.62 0.0 24.4 61.0 14.6 0.0 100.00 
Tabel 4.63 0.0 24.4 58.5 17.1 0.0 100.00 
Tabel 4.64 0.0 24.4 41.5 34.1 0.0 100.00 
Tabel 4.65 0.0 9.8 68.3 22.0 0.0 100.00 
Tabel 4.66 0.0 22.0 31.7 36.6 9.8 100.00 

Jumlah 0.0 156.1 402.4 217.1 24.4 

Rata-rata 0.0 19.5 50.3 27.1 3.0 100.00 
Sumber: Hasil olah data kinerja 2014 
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Tabel 4.67 di atas, jawaban untuk kategori a atau sangat baik yaitu tidak ada 

persentasenya, yang menjawab kategori b atau baik sebesar 19,5 %, yang 

menjawab kategori c atau cukup baik sebesar 50,3 %, yang menjawab kategori d 

atau kurang baik sebesar 27, 1 % dan jawaban kategori e atau tidak baik hanya 3,0 

%. Berdasarkan persentase tertinggi pada Tabel 4.67 di atas maka dapat 

disimpulkan rekapitulasi kinerja ditinjau dari aspek tanggungjawab termasuk 

dalam kategori cukup baik. Setiap pegawai akan selalu diperhadapkan oleh 

tanggungjawab utamanya tanggungjawab terhadap pekerjaan yang telah diberikan 

oleh organisasi. 

5) Rekapitulasi Kinerja Pegawai Negeri Sipil 

Adapun data tentang rekapitulasi kinerja pegawai negeri sipil dapat dilihat 

pada Tabel 4.68 sebagai berikut : 

Tabet 4.68 
R k . I . K" . P . N e ap1tu as1 meqa egawa1 · s· ·1 egen 1p1 

No Tabel 
Pilihan Jawaban % 

Jumlah 
a b c d e 

Prestasi Kerja 3.0 22.3 55.2 19.8 0.0 100.00 
Kedisiplinan 3.7 18.9 57.0 20.4 0.0 100.00 
Bekerjasama 1.8 20.7 62.5 14.9 0.0 100.00 

Tanggungjawab 0.0 19.5 50.3 27.l 3.0 100.00 
Jumlah 8.5 81.4 225.0 82.3 3.0 

Rata-rata 2.1 20.4 56.3 20.6 0.8 100.00 
Sumber hasil olah data kinerja 2014 

Tabel 4.68 di atas, menunjukkan bahwa jawaban kategori a atau sangat baik 

hanya 2, 1 %, yang menjawab kategori b atau baik sebanyak 20,4 %, yang 

menjawab kategori c atau cukup baik sebesar 56,3 %, yang menjawab kategori d 

atau kurang baik sebanyak 20,6% dan yang menjawab kategori e atau tidak baik 
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hanya 0,8 %. Berdasarkan persentase tertinggi pada Tabel 4.68 di atas maka, 

dapat disimpulkan kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian, Perdagangan, 

Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Barat terrnasuk dalam kategori cukup baik. 

3. Kendala dan upaya pemecahan masalah pada Dinas Perindustrian, 
Perdagangan, Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Barat 

Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi 

Barat sudah memperlihatkan kinerjanya yang cukup baik seperti manajemen 

pelayanan kepada masyarakat terrnasuk didalamnya meningkatnya jumlah UKM 

dan Koperasi. Dibalik semua itu, temyata masih banyak kendala lain yang 

mempengaruhi kinerja pegawai negeri sipil di dinas tersebut. Berikut adalah 

beberapa kutipan wawancara dengan sejumlah narasumber. Sekretaris Dinas Ors. 

Johan menyatakan bahwa : 

Kenda/a yang dirasakan oleh Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi 
dan UKM Provinsi Sulawesi Baral diantaranya kualitas kerja pegawai 
terkadang menurun yang disebabkan oieh kurang puasnya imbalan yang 
diterima dari apa yang sudah dikerjakannya, yang kedua hubungan kerja 
antara atasan dan bawahan terkadang kurang harmonis sehingga pegawai 
yang bersangkutan mengambil keputusan tanpa koordinasi dengan atasan 
terlebih dahulu, pegawai terkadang masih kurang disiplin utamanya jam 
masuk kantor, keterlambatan dalam penyusunan anggaran serta lambatnya 
realisasi anggaran. (wawancara hari senin tanggal 6 Oktober 2014). 

Menurut Kepala Seksi Perrnodalan Sapiuddin, S.Sos, wawancara hari jumat 

tanggal 17 Oktober 2014, menyatakan bahwa: 

Kenda/a yang dihadapi selama ini yaitu tindak lanjut terhadap 
penghargaan kepada pagmvai yang sudah bekerja optimal, lingkungan 
ke1ja yang kurang mendukung atau kurang menyenangkan seperti 
pendingin ruangan yang tidak ada atau hanya menggunakan kipas angin 
dan sering rusak, kondisi meja dan kursi yang sudah harus diganti, 
terkadang pegawai beke1ja be/um optimal atau tidak sesuai target. 

Kendala lain yang dihadapi oleh Dinas Perindustrian, Perdagangan, 

Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Barat, menurut salah seorang staf 
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administrasi Bajuri, SE, wawancara hari rabu tanggal 6 Nopember 2014 adalah 

bahwa: 

Masih ada keluhan masyarakat tentang ketidaktransparannya pemerintah 
tentang bantuan modal usaha bagi ukm dan koperasi, dan hanya koperasi 
dan ukm yang menjadi titipan saja yang dibantu. Beberapa pekerjaan hanya 
di dominasi oleh satu atau dua orang saja, masih kurangnya musyawarah 
atau rapat-rapat persiapan dalam pengambilan keputusan terutama dalam 
pelaksanaan kegiatan. 

Berbagai permasalahan yang dikemukan dari hasil wawancara di atas maka 

langkah-langkah yang hams dilakukan guna memecahkan persoalan dan masalah 

yang dihadapi oleh Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM 

Provinsi Sulawesi Barnt menurut Sekretaris Dinas Drs. Johan; wawancara hari 

sen in tanggal 6 Oktober 2014 menyatakan bahwa : 

Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi 
Baral harus meningkatkan kualitas kerja pegawai dengan cara memberikan 
imbalan yang sesuai dari apa yang sudah dikerjakannya, yang kedua 
membangun hubungan kerja yang baik antara atasan dan bawahan melalui 
komunikasi yang baik dan berusaha membina hubungan yang harmonis 
sehingga keterbukaan dalam organisasi selalu ada. Khususnya pegawai 
yang terkadang masih kurang disiplin utamanya jam masuk kantor perlu 
ditegasi dengan cara memperketat absen jika terlambat tunjangan kinerja 
harus dipotong, serta mengoptimalkan waktu dalam penyusunan anggaran 
serta realisasi anggaran melalui pembinaan pegawai seperti menempatkan 
pegawai sesuai keah/iannya dan memperhatikan kesejahteran pegawai. 

Pemecahan masalah menurut Kepala Seksi Permodalan Sapiuddin, S.Sos, 

wawancara hari jumat tanggal 17 Oktober 2014, menyatakan bahwa : 

Memberikan penghargaan kepada pagawai yang sudah bekerja optimal, 
memperbaiki lingkungan kerja yang kurang mendukung atau kurang 
menyenangkan seperti memasang pendingin ruangan AC, mengganti meja 
dan kursi yang sudah rusak, dan memotivasi pegawai bekerja optimal agar 
target yang diinginkan dapat tercapai seperti memberikan tugas kepada 
pegawai yang mahir dalam bidang tertentu serta memperhatikan 
kesejahteraannya. 
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Menurut salah seorang staf administrasi Bajuri, SE wawancara hari rabu 

tanggal 6 Nopember 2014 menyatakan bahwa: 

Memberikan informasi yang transparan kepada masyarakat tentang 
bantuan modal usaha bagi ukm dan koperasi, seperti hal-hal yang menjadi 
persyaratan bagi ukm dan koperasi yang layak di berikan bantuan modal 
usaha, sehingga pelaku usaha dan masyarakat secara umum dapat 
mengetahui secara jelas tentang bantuan usaha yang diberikan oleh 
pemerintah. Beberapa pekerjaan harusnya dibagi sesuai keahlian dan 
tupoksi masing-masing bidang, membangun komunikasi yang baik seperti 
melaksanakan rapat-rapat persiapan terutama dalam rangka pelaksanaan 
kegiatan. 

Dari hasil wawancara dengan para pegawai Dinas Perindustrian, 

Perdagangan, Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Barat penulis dapat 

memberikan interpretasi bahwa dalam diri manusia akan selalu tergantung kepada 

kebutuhan yang beraneka ragam. Apabila kebutuhan utama terpenuhi maka akan 

timbul kebutuhan lain yang sebelumnya dimiliki, begitupula dengan pegawai di 

dinas ini secara tidak langsung menunjukkan kuatnya motivasi berupa 

kemampuan diri guna meraih apa yang belum di dapatkannya seperti keinginan 

untuk mendapatkan penghargaan dan Imbalan sangat penting karena tanpa 

imbalan motivasi untuk bekerjapun akan kurang. Untuk itu motivasi berprestasi 

akan selalu dijadikan sebagai bagian dari keinginan seorang pegawai dalam 

mencapai tujuannya. 

Pencapaian hasil diangggap sebagai sesuatu yang wajib pula dilakukan 

karena bekerja sesuai dengan target yang sudah ditentukan atau direncanakan 

adalah modal utama dalam rangka mencapai tujuan organisasi, dengan demikian 

proses imbalan akan ikut pula dengan hasil yang sudah diperoleh. Tingkat 

kepuasan pegawai dalam pencapaian kerjanya kurang dikarenakan sifat manusia 

yang merasa setiap keinginan yang diperolehnya akan selalu mendorongnya untuk 
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dapat memperoleh lebih dari apa yang sudah dicapainya. Sebagian pegawai 

tingkat ketekunannya dalam bekerja tidak semua sama dengan yang harapkan oleh 

suatu organisasi, karena setiap pegawai yang bekerja mengharapkan imbalan dan 

penghargaan. setiap pegawai selalu bekerja atau melaksanakan tugasnya dengan 

cara yang inovatif dan rasa tanggungjawab yang tinggi setiap pegawai hams 

dimiliki guna menjalankan dan mematuhi setiap aturan dan tugas yang diberikan 

oleh organisasi. Jika dikaitkan dengan landasan teori maka bagian ini termasuk 

dalam kerangka kinerja yang dibutuhkan. 

Pegawai akan merasa suasana kekeluargaan di tempat kerja baik jika 

konflik internal suatu bagian dalam organisasi atau antar individu yang mungkin 

ada perselisihan atau ketidakcocokan persepsi atau pandangan dalam pelaksanaan 

pekerjaan dapat diminimalisir. Untuk itu, komunikasi dan konsultasi seperti 

bermusyawarah dalam pengambilan keputusan dengan rekan kerja menjadi 

sesuatu yang perlu bagi pegawai demi menjaga hubungan baik. Sebagaimana 

landasan teori yang telah di kemukakan sebelumnya maka motivasi berafiliasi dan 

berkuasa sangat perlu guna mendukung kinerja yang ingin dicapai melalui 

kerjasama, dan rasa tanggungjawab yang tinggi. 

Keaktifan pegawai dapat diwujudkan melalui keinginan seorang pegawai 

untuk dapat bekerja keras guna mencapai tujuannya maupun tujuan organisasi 

melaui disiplin dengan mengutamakan tugas kerja daripada urusan pribadi, 

mampu mengambil keputusan dengan cepat. Motivasi ini kiranya sangat 

diperlukan dalam pengembangan karir, hanya kadamya berbeda, tergantung 

situasi dan kondisi masyarakat dilingkungan kerjanya, memberi motivasi kepada 

para pegawai lebih dapat berhasil apabila mempunyai tujuan dan arah yang jelas. 
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Kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM 

Provinsi Sulawesi Barat terrnasuk dalam kategori cukup baik seorang pimpinan 

ataupun seorang pegawai perlu membangkitkan motivasinya agar apa yang 

diharapkan oleh individu dan organisasi dapat tercapai. 

4. Uji Validasi 

Adapun uji validasi penelitian ini hasil olah data SPSS sebagai berikut: 

ltem-T otal Statistics 

Scale Corrected Cronbach's 
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item 
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted 

M. Berprestasi 145.1707 339.295 .504 .512 
M. Berafiliasi 145 0488 337.148 .480 .513 
M. Berkuasa 144.6341 311.188 .652 .438 
Kinerja Pegawai 71.7805 80.526 .564 .734 

Corrected item r-tabel Keterangan 
Variabel Total Correlation 

M. Berprestasi 0,504 0,261 Valid 

M. Berafiliasi 0,480 0,261 Valid 

M. Berkuasa 0,652 0,261 Valid 

Kinerja Pegawai 0,564 0,261 Valid 

Kesimpulannya jumlah data (n) adalah 41. Maka dengan Uji signifikansi 

dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree 

of freedom (df) = n-2, df=41-2 = 39, 5% = r-tabel = 0,308. Maka nilai r hitung 

pada kolom correcterd item-total correlation diatas atau r-hitung > r-tabel 0,261 

maka semua variabel dapat dinyatakan valid. 
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5. Uji Reliabilitas 

Dapat dilihat dari cronbac's Alpha pada tampilan berikut ini : 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Aloha N of Items 

.579 4 

Dari tampilan diatas terlihat nilai Cronbac's Alpha 0.579 atau 57,9 % atau lebih 

dari 0.50 atau 50 % artinya instrumen dalam ha! ini reliabel. Sehingga butir-butir 

pertanyaan dalam variabel penelitian dapat digunakan dalam penelitian 

selanjutnya. 

6. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Descriptive Statistics 

N Mean Std. Deviation 
M. Berprestasi 41 23.7073 3.48743 
M. Berafiliasi 41 23.8293 3.70744 
M. Berkuasa 41 24.2439 3.90372 
Kinerja Pegawai 41 97.0976 13.94598 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 

Normal Parameters(a,b) Mean 

Std. 
Deviation 

Most Extreme Absolute 
Differences 

Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

a Test d1stnbut1on 1s Normal. 
b Calculated from data. 

M. M. 
Berprestasi Berafiliasi 

41 41 

23.7073 23.8293 

3.48743 3.70744 

.127 .149 

.127 .149 

-.086 -.072 

.8°12 .957 

.525 .319 

Minimum Maximum 

17.00 34.00 

17.00 33.00 

16.00 32.00 

78.00 129.00 

M. Kinerja 
Berkuasa Pegawai 

41 41 

24.2439 97 0976 

3.90372 13.94598 

.159 .113 

.159 .113 

-.088 -.101 

1.018 .721 

.251 .677 
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Dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berprestasi, motivasi berafiliasi, 

motivasi berkuasa dan kinerja pegawai Sig. (2-tiled) lebih besar dari 0.05 maka 

dapat dikatakan data berdistribusi Normal. 

b. Uji Heteroskedastitas 

Coefficients( a) 

Unstandardized Standardized 
Model Coefficients Coefficients t Sio. 

Std. 
B Error Beta B Std. Error 

1 (Constant} 5.254 8.557 .614 .543 
M. Berprestasi .323 .362 .168 .891 .378 
M. Berafiliasi -.510 .346 -.283 -1.474 .149 
M. Berkuasa .333 .326 .194 1.021 .314 

a Dependent Variable: RES2 

Dapat disimpulkan bahwa semua p-value yaitu motivasi berprestasi 0.378, 

motivasi berafiliasi 0.149, dan motivasi berkuasa 0.314 > 0.05 maka semua 

variabel bebas tidak terjadi gejala Heterokedastistas, artinya tidak terjadi 

penyimpangan data. 

c. Uji Multikolinearitas 

Coefficients( a) 

M 
Standardiz 

I ed 
od Unstandardized Coefficient 

I el Coefficients s t Sig. Collinearity Statistics 
Std. I 

B Error Beta \ Tolerance VIF 
1 (Constant) 35.472 14.849 2.389 .0221 

M. Berprestasi .626 .628 .157 .997 .325 .700 1.428 
M. Berafiliasi .250 .601 .066 .415 .680 .677 1.477 
M. Berkuasa 1.684 .566 .471 2.976 .005 .688 1.454 

a Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Dapat disimpulkan bahwa hasil olah data di atas, dapat diketahui nilai variance 

inflation factor (VJF) ketiga variabel yaitu motivasi berprestasi 1.428, motivasi 
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berafiliasi 1.4 77 dan motivasi berkuasa 1.454 lebih kecil dari 5 sehingga bisa 

diduga bahwa antar variabel independen tidak terjadi persoalan multikolinearitas 

atau dengan kata lain tidak adanya penyimpangan korelasi yang tinggi diantara 

variabel-variabel bebasnya. 

7. Analisis Regresi Berganda 

Adapun hasil analisis regresi berganda dapat ditunjukkan dalam hasil olah 

data SPSS sebagai berikut: 

Coefficients( a) 

Mod Unstandardized Standardized 
el Coefficients Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta B Std. Error 
1 (Constant) 35.472 14.849 2.389 .022 

M. Berprestasi .626 .628 .157 .997 .325 
M. Berafiliasi .250 .601 .066 .415 .680 
M. Berkuasa 1.684 .566 .471 2.976 .005 

a Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Persamaan regresinya sebagai berikut: 

Y = 35.472 + 0.626 X1 + 0.250 X2 + 1.684 X3 

- Dalam persamaan regresi diatas konstantanya sebesar 35.472 artinya jika 

variabel motivasi berprestasi (X 1 ), motivasi berafiliasi (X2), motivasi 

berkuasa (X3) nilainya 0 maka nilai kinerja Pegawai 35.472 

- Koefisien regresi variabel X 1 sebesar 0.626 berarti bahwa jika nilai varibel 

lainnya tetap dan variabel X 1 mengalami kenaikan l % maka nilai kinerja 

akan mengalami kenaikan 0.626 Koefisien bemilai positif artinya terjadi 

hubungan positif antara motivasi berprestasi dengan kinerja. Semakin tinggi 

motivasi berprestasi semakin meningkat pula kinerja pegawai. 
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- Koefisien regresi variabel X2 sebesar 0.250 berarti bahwa jika nilai varibel 

lainnya tetap dan variabe! X2 mengalami kenaikan 1 % maka nilai kinerja 

akan mengalami kenaikan 0.250 koefisien bemilai positif artinya terjadi 

hubungan positif antara motivasi berafiliasi dengan kinerja pegawai, semakin 

tinggi motivasi berafiliasi maka semakin meningkat kinerja pegawai. 

- Koefisien regresi variabel X3 1.684 berarti bahwa jika nilai varibel lainnya 

tetap dan variabel X3 mengalami kenaikan 1 % maka nilai kinerja akan 

mengalami peningkatan sebesar 1.684. koefisien bemilai positif artinya 

terjadi hubungan positif antara motivasi berkuasa dengan kinerja pegawai, 

semakin tinggi motivasi berkuasa maka semakin meningkat kinerja pegawai. 

8. Uji F 

Uji F menunjukkan semua variabel bebas (X) yang dimasukkan ke dalam 

model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y). 

kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

3. Jika F hitung 2: F tabel maka Ho ditolak secara statistik adalah signifikan, 

berarti ada pegaruh yang erat antara variabel X terhadap Y. 

4. Jika F hitung ::; F tabel maka Ho diterima secara statistik adalah signifikan, 

berarti tidak ada pegaruh yang erat antara variabel X terhadap Y. 

ANOVA(b) 

Sum of 
Model Squares df Mean Square 
1 Regression 2807.623 3 935.874 

Residual 4971.987 37 134.378 
Total 7779.610 40 

a Predictors: (Constant), M. Berprestasi, M. Berafiliasi, M. Berkuasa 
b Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

F 

6.964 

Sig. 

.001(a) 
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Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai F hitung 6.964 ~ F tabel 2.86 

dengan tingkat signifikansi 0,00 I, maka Ho ditolak. Ini menunjukan bahwa 

variabel motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja Pegawai 

Negeri Sipil Dinas Perindagkop dan UKM Provinsi Sulawesi Barat. 

9. Uji T 

Uji T digunakan untuk mengetahui besamya pengaruh masing-masing 

variabel independen secara individual (parsial) terhadap variabel dependen. Uji T 

ini menggunakan pengujian dua arah yang artinya nilai X terhadap Y bisa saja 

berpengaruh positif, tetapi bisa juga negatif, maka tingkat probabilitanya 0,025 -

0,050. Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut : 

Jika t hitung < t tabel pada a= 5%, maka Ho diterima, Ha ditolak 

Jika t hitung > t tabel pada a= 5%, maka Ho ditolak, Ha diterima 

Coefficients( a) 

Mod Unstandardized Standardized 
el Coefficients Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta B Std. Error 
1 (Constant) 35.472 14.849 2.389 .022 

M. Berprestasi .626 .628 .157 .997 .325 
M. Berafiliasi .250 .601 .066 .415 .680 
M. Berkuasa 1.684 .566 .471 2.976 .005 

a Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Variabel t-hitung t-tabel Kesimpulan 

Motivasi Berprestasi 0.997 2.022 Tidak Signifikan 

Motivasi Berafiliasi 0.415 2.022 Tidak Signifikan 

Motivasi Berkuasa 2.976 2.022 Signifikan 

- Karena t-hitung variabel motivasi berprestasi (XI) sebesar 0.997 < t-tabel 

2.022, dan p= 0,022 < 0,05 maka disimpulkan bahwa variabel XI tidak 
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memiliki kontribusi terhadap Y. Nilai t positif menunjukkan bahwa Xl 

mempunyai hubungan yang searah dengan Y. Jadi dapat disimpulkan 

Motivasi Berprestasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja. 

- Karena t-hitung variabel motivasi berafiliasi (X2) 0.415 < t-tabel 2.022, dan 

p= 0,054 > 0,05 maka disimpulkan bahwa variabel X2 tidak memiliki 

kontribusi terhadap Y. Nilai t positif menunjukkan bahwa motivasi 

berafiliasi mempunyai hubungan yang searah dengan Y. Jadi dapat 

disimpulkan motivasi berafiliasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja. 

- Karena t-hitung variabel motivasi berkuasa (X3) sebesar 2.976 > t-tabel 

2.026, dan p= 0,694 > 0,05 maka disimpulkan bahwa variabel X3 memiliki 

kontribusi terhadap Y. Nilai t positif menunjukkan bahwa X3 mempunyai 

hubungan yang searah dengan Y. jadi dapat disimpulkan motivasi berkuasa 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Dari ketiga uji t tersebut terbukti bahwa motivasi berkuasa merupakan 

variabel yang paling dominan karena nilai t-hitungnya paling tinggi dibandingkan 

variabel lainnya. 

10. Uji Koefisien Determinan 

Adapun hasil uji koefisien determinan dapat ditunjukkan dalam hasil olah 

data SPSS sebagai berikut: 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
1 .601 (a) .361 .309 

a Predictors: (Constant), ), M. Berprestasi, M. Berafiliasi, M. Berkuasa 
Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Std. Error of the Estimate 

11.59215 

42663.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



125 

Dari tabel di atas dapat diperoleh bahwa besarnya koefisien korelasi 

berganda (R Square) adalah 0.361 atau (36, 1 %). Hal ini menunjukkan bahwa 

prosentase sumbangan pengaruh variabel independen (motivasi sosial dalam 

bekerja) terhadap variabel dependen (kinerja pegawai) sebesar 36, 1 % atau 

variasi variabel motivasi kerja yang digunakan mampu menjelaskan sebesar 36, l 

% variasi variabel kinerja, sedangkan sisanya hanya 63,9 % dipengaruhi atau 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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1. Berdasarkan hasil penelitian melalui analisis deskriptif menggunakan 

tabulasi data untuk mencari persentase jawaban responden maka, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi sosial dalam bekerja terhadap kinerja pegawai 

negeri sipil Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi 

Barnt termasuk dalam kategori cukup baik. 

a. Motivasi berprestasi termasuk dalam kategori cukup baik. Setiap pegawai 

akan terns berupaya untuk membuat prestasi guna mencapai cita-cita dan 

keinginannya di masa depan. Begitu pula dengan pegawai pada Dinas 

Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Barat 

akan selalu berusaha untuk memotivasi dirinya agar dapat berguna dan 

mendapat penghargaan dari dinas atau organisasi. 

b. Motivasi berafiliasi termasuk dalam kategori cukup baik. Pegawai Dinas 

Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Barat 

selalu berusaha membina dan menjaga hubungan baik antara rekan kerja 

dan masyarakat. 

c. Motivasi berkuasa termasuk dalam kategori cukup baik. Motivasi 

berkuasa dalam hal ini merupakan dorongan seseorang untuk menguasai 

dan mendominasi orang dalam sebuah organisasi publik maupun non 

publik. Di lingkup dinas ini terkadang masih ada yang mempunyai 

motivasi berkuasa yang tinggi yang biasanya cenderung kearah otoriter, 
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yang penting dapat menguasai organisasi tersebut. Motivasi ini kiranya 

sangat diperlukan dalam pengembangan karir, hanya kadamya berbeda, 

tergantung situasi dan kondisi masyarakat dilingkungan kerjanya. 

2. Berdasarkan hasil analisis statistik dengan menggunakan analisis SPSS dan 

hipotesis yang dibuat maka dapat disimpulkan secara keseluruhan terdapat 

pengaruh motivasi sosial dalam bekerja terhadap kinerja pegawai negeri 

sipil Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Provinsi 

Sulawesi Barat, yang meliputi : 

a. Motivasi berprestasi, dari hasil analisis variabel ini: Koefisien bemilai 

positif artinya terjadi hubungan positif antara motivasi berprestasi dengan 

kinerja. Semakin bertambah nilai motivasi berprestasi semakin 

meningkat pula kinerja pegawai. Motivasi berprestasi memiliki 

kontribusi terhadap kinerja, variabe! ini mempunyai hubungan yang 

searah dengan kinerja, maka dapat dikatakan motivasi berprestasi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja. 

b. Motivasi berafiliasi, dari hasil analisis variabel ini, koefisien bemilai 

positif artinya terjadi hubungan positif antara motivasi berafiliasi dengan 

kinerja pegawai, semakin bertambah nilai motivasi berafiliasi maka 

semakin meningkat kinerja pegawai. Motivasi berafiliasi memiliki 

kontribusi terhadap kinerja, dan mempunyai hubungan yang searah 

dengan kinerja, maka dapat dikatakan bahwa motivasi berafiliasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Dari ketiga variabel tersebut 

terbukti bahwa motivasi berafiliasi merupakan variabel yang paling 
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dominan karena nilai t hitungnya yang paling tinggi dibandingkan 

variabel lainnya. 

c. Motivasi berkuasa, dari hasil analisis variabel ini, koefisien bemilai 

positif. Artinya terjadi hubungan positif antara motivasi berkuasa dengan 

kinerja. Semakin bertambah nilai motivasi berkuasa semakin meningkat 

pula kinerja pegawai. Variabel ini memiliki kontribusi terhadap kinerja. 

Nilai t positif mempunyai hubungan yang searah dengan kinerja, maka 

dapat dikatakan motivasi berkuasa berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja. 

d. Karena analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi berganda maka, koefisien determinan yang digunakan yaitu R2 

berdasarkan hasil analisis, dapat dinyatakan bahwa kinerja pegawai 

negeri sipil Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM 

Provinsi Sulawesi Barat dapat dijelaskan oleh motivasi kerja. 

3. Hasil wawancara secara keseluruhan kendala yang dihadapi oleh Dinas 

Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Barat 

diantaranya kualitas kerja pegawai yang kurang yang disebabkan oleh imbalan 

atau penghargaan, yang kedua hubungan kerja antara atasan dan bawahan 

terkadang kurang harmonis, pegawai terkadang masih kurang disiplin utamanya 

jam masuk kantor, keterlambatan dalam penyusunan anggaran serta lambatnya 

realisasi anggaran. Lingkungan kerja yang kurang mendukung sehingga terkadang 

pegawai bekerja tidak optimal atau tidak sesuai target, Masih ada keluhan 

masyarakat tentang ketidaktransparannya pemerintah tentang bantuan modal 
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usaha bagi ukm dan koperasi, serta masih kurangnya musyawarah dalam 

pelaksanaan kegiatan. 

B. Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dikemukakan, berikut ini 

peneliti akan mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan sehubungan dengan motivasi sosial dalam bekerja terhadap 

kinerja pegawai negeri sipil Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM 

Provinsi Sulawesi Barat, saran-saran sebagai berikut : 

a. Motivasi berprestasi diantaranya; pegawai harus bekerja keras dan 

berorientasi masa depan dengan mengutamakan pencapaian hasil agar 

memperoleh penghargaan dan imbalan yang setara tanpa 

mengesampingkan tanggungjawab yang telah di berikan oleh organisasi. 

b. Motivasi berafiliasi diantaranya ; Pegawai Dinas Perindustrian, 

Perdagangan, Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Barat menciptakan 

suasana kekeluargaan yang sehat, sating menghargai tanpa menjelek­

jelekkan rekan kerja, menjaga komunikasi baik antar pegawai maupun 

kepada atasan, harus mempertahankan cara bermusyawarah untuk 

meningkatkan kinerjanya, karena selain untuk memotivasi dalam 

kinerja, hal itu sangatlah baik dalam mempererat tali persaudaraan di 

dalam lingkungan kantor. 

c. Motivasi berkuasa diantaranya; pegawai jangan mudah terprovokasi jika 

ada informasi yang tidak jelas, meningkatkan disiplin kerja sebagai 

bentuk kemampuan untuk bekerja efektif sehingga dapat menjadi 

panutan rekan kerja, pegawai harus mengutamakan kepentingan 
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organisasi dari pada urusan pribadi, atasan memberi perintah tanpa 

paksaan dan kekerasan. Dengan demikian Motivasi ini kiranya sangat 

diperlukan dalam pengembangan karir, hanya kadarnya berbeda, 

tergantung situasi dan kondisi dilingkungan kerjanya. 

2. Saran yang perlu dilakukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh 

Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi 

Barat diantaranya meningkatkan kualitas kerja pegawai dengan 

memperhatikan kesejahteraan pegawai, menempatkan pegawai sesuai 

keahlian, membina hubungan kerja dan komunikasi antara atasan dan 

bawahan yang harmonis, meningkatkan disiplin pegawai utamanya jam 

masuk kantor, mengoptimalkan penyusunan anggaran dan real isasi 

anggaran, membuat lingkungan kerja yang menyenangkan, serta peran serta 

pemerintah memberikan informasi yang jelas tentang bantuan modal usaha 

bagi ukm dan koperasi. 
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Lampiran 1 Kuesioner 

Dengan hormat, 

Kepada 
Yth, Bapak/Ibu responden 
Di-

Tempat 

Penelitian ini merupakan tugas akhir pada Program Magister Universitas 

Terbuka Majene, yang akan dimanfaatkan untuk pengumpulan data dalam rangka 

penulisan Tesis. Disamping itu juga merupakan salah satu upaya bagi 

pengembangan ilmu di bidang Manajemen Sumber Daya Manusia. Dengan 

demikian, jawaban Bapak/Ibu terhadap angket/kuisioner ini sama sekali tidak 

dimaksudkan untuk memberi penilaian atau sesuatu yang dapat merugikan karier 

Bapak/Ibu. Karena itu peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu 

menjawab pertanyaan yang disampaikan sesuai dengan keadaan pada kantor 

Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Barat 

yang sesungguhnya. 

Atas bantuan dan kerjasama Bapak /lbu, peneliti ucapkan terima kasih 

yang setulus-tulusnya semoga penelitian ini bermanfaat, khususnya bagi 

pengembangan dan pengelolaan Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan 

UKM Provinsi Sulawesi Barat kedepan. 

Mamuju, Juli 2014 
Peneliti, 
Herawati 
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ldentitas Responden 
1. Nama 
2. Jabatan 
3. Instansi 

- Sub bagian/seksi 
4. Jenis Kelamin 

5. Usia 

6. Status Kerja 

7. Pendidikan 

8. Masa Kerja 

a. Pria 
b. Wanita 

a. Kurang dari 30 tahun 
b. 30-40 tahun 
c. 40-50 tahun 
d. Diatas 50 tahun/lebih 

a. Pegawai Tetap 
b. Pegawai Kontrak 
c. Pegawai Honorer 

a. Sarjana(Sl, S2,S3) 
b. Diploma I, II dan III 
c. SMU dan SMK 
d. SLTP 
e. SD 

a. Kurang dari 10 tahun 
b. 10-20 tahun 
c. 20-30 tahun 
d. Lebih dari 30 tahun 
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KUESIONER 
Nomor: (diisi peneliti) 

Maksud dan Tujuan : Penilaian Motivasi Kerja terhadap Kinerja PNS 
Dinas PERINDAGKOP dan UKM Provinsi 
Sulawesi Barat. 

Petunjuk: Kuesioner ini mohon diisi berdasarkan persepsi dan pemahaman 
responden serta bersifat independen dan beri tanda ('1) 

Masa Penilaian 
Pendidikan 
Umur 
Jenis Kelamin 

pada kolom yang tersedia. 
: 1 Agustus 2014 s.d 31 Oktober 2014 

tahun 
1. Laki-laki 2. Perempuan 

,' 

PENILAl:fu~ BElll 
' MOTIV ASI KERJA TANDA ('\~ · ... · · ---------·----... ------:--, --"-:---.:..---:---"."" ";"'-----

: Cuku ' · 
:: '' Sangat l · . · Kura11 T1dak 

Baik , r Balk . p g~ik . balk 
.Baik 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1lf otfrasi Berprestasi 

1. Mengutamakan pencapaian hasil ketimbang 
memperoleh imbalan 

2. Merasa belum puas terhadap pencapaian kerjanya 

3. Tekun, Kerja keras dan berorientasi masa depan 

4. Penghargaan yang diberikan oleh organisasi 

5. Selalu berusaha melaksanakan tugasnya dengan 
cara yang inovatif 

6. Memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi 

7. Memilih tugas yang kesukarannya sedang 

8. Berkeinginan menjadi orang yang dikenal atau 
menguasai bidang tertentu 

;}:: :;5; . :::;;::;~~{')", ,: ' , ....... , ··· .. , ;lr/pt(~asi Berafiliasi'· · ' ,,')l< > 

9. Suasana kekeluargaan ditempat kerja 

10. Perhatian rekan kerja terhadap pekerjaan anda 

11. Selalu menghormati orang-orang yang ada ditempat 

kerja 

12. Pekerjaan lebih efektif apabila kerjasama dalam 

suasana kooperatif 

13. Hubungan komunikasi yang baik dengan rekan 
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kerja 

14. Saling bekerjasamajika ada kesulitan dalam 

pekerjaannya 

15. Selalu bermusyawarah dalam pengambilan 

keputusan 

16. Sopan santun dan tata krama dalam berinteraksi 

Motivasi .Berkuasa 

17. Sangat aktif menentukan arah kegiatan organisasi 

18. Tidak mudah terpengaruh oleh orang lain 

19. Disiplin tinggi. 

20. Dapat menjadi panutan rekan kerja lain 

21. Mengutamakan tugas kerja dari pada urusan pribadi 

22. Kemampuan mengambil keputusan dengan tepat 

23. Mengutamakan prestise atau wibawa 

24. Memerintah dan mengancam dengan sanksi 

I PENII,AIAN BERi 

KINERJA PNS . TANDA ("V) 
Cuku 

. 
Sangat Kuran Tidak 

Balk 
Baik p 

gbalk balk Baik 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
Prestasi Kerja 

1. Dapat menyelesaikan tugas dengan baik 

2. Dapat menyelesaikan tugas sesuai target 

3. Keterampilan dan kecakapan yang baik tentang 

tugasnya 

4. Ketelitian dan kerapian pekerjaan 

5. Penghargaan atau imbalan dari organisasi atau dari 
atasan 

6. Kemampuan melaksanakan tugas diluar pekerjaan 

rut in 

7. Mampu beradaptasi dari segala bentuk perubahan 

lingkungan kerja 

8. Memperhatikan keselamatan kerja 

'.¥ ; :·,··;· : :-''·" · KetUsiplinan .. 
. . 
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9. Dapat Bekerja tepat waktu 

10. Menggunakan seragam yang telah ditetapkan saat 
bekerja 

11. Menggunakan tanda pengenal pegawai saat jam 

kerja 

12. Teladan Pimpinan 

13. Keadilan untuk semua pegawai dalam ha! 

diperlakukan sama 

14. Memberikan kepuasan dan kecintaan pegawai 

terhadap pekerjaan atau balas jasa 

15. Ketegasan dalam segala ha! yang berhubungan 

dengan tugas-tugas 

16. Pengawasan melekat dan pemberian sanksi 
hukuman buat PNS yang melakukan pelanggaran. 

Bekeria Sama 
17. Mampu bekerjasama dengan atasan 

18. Dapat bekerjasama dengan sesama rekan kerja 

19. Mampu memberikan pelayanan dengan baik 
kepada masyarakat 

20. Keramahan dan kesopanan dalam menjalin 
hubungan kerjasama 

21. Berempati dalam setiap masalah organisasi. 

22. Lebih mementingkan tujuan organisasi 

23. Tidak saling menjelekkan antar sesama anggota 

atau pegawai dalam lingkup kerjasama 

24. Menghargai setiap privasi masing-masing pegawai 

· Ja11tz2un~ Jawab 
25. Melakukan tugas rutin tanpa harus diberi tahu. 

26. Menjaga dan merawat peralatan kerja dengan baik 

27. Tidak menyalahkan orang lain yang berlebihan dan 
mengakui kesalahan tanpa alasan yang dibuat-buat. 

28. Teliti sebelum mengambil keputusan 

29. Menghormati dan menghargai aturan 

30. Tidak ada pekerjaan yang terbengkalai atau 
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menunda tugas 

31. Jujur dan terperinci 

32. Mempertanggungjawabkan dan melaporkan 

hasil/reporting pekerjaan atau tugas 

6 

Tanda tangan/ paraf 
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Lampiran 2 Hasil Olah Data 

Tabel 4.4 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 
a Sangat Baik 0 -
b Baik 13 31.7 
c Cukup baik 18 43.9 
d Kurang baik 10 24.4 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.5 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 
a Sangat Baik 6 14.6 

b Baik 6 14.6 
c Cukup baik 11 26.8 

d Kurang baik 13 31.7 

e Tidak baik 5 12.2 

Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.6 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 
a Sangat Baik 0 -
b Baik 9 22.0 

c Cukup baik 15 36.6 
d Kurang baik 17 41.5 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.7 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 6 14.6 

c Cukup baik 17 41.5 

d Kurang baik 18 43.9 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 
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Tabel 4.8 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 5 12.2 

c Cukup baik 20 48.8 

d Kurang baik 16 39.0 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.9 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 2 4.9 

b Baik 6 14.6 

c Cukup baik 14 34.1 

d Kurang baik 15 36.6 

e Tidak baik 4 9.8 

Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.10 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 10 24.4 

c Cukup baik 22 53.7 

d Kurang baik 9 22.0 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.11 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 8 19.5 

b Baik 13 31.7 

c Cukup baik 20 48.8 

d Kurang baik 0 -
e Tidak baik 0 -

Jumlah 41 100.0 
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Tabet 4.13 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 2 4.9 

b Baik 12 29.3 
c Cukup baik 20 48.8 

d Kurang baik 7 17.1 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Tabet 4.14 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 9 22.0 

c Cukup baik 24 58.5 

d Kurang baik 8 19.5 

e Tidak baik 0 -
Jumtah 41 100.0 

Tabel 4.15 

Pilihan Kategori Jaw a ban Frekuensi Persentase % 
a Sangat Baik 0 -
b Baik 20 48.8 

c Cukup baik 14 34.1 

d Kurang baik 7 17.1 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.16 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 10 24.4 

b Baik 12 29.3 

c Cukup baik IO 24.4 

d Kurang baik 9 22.0 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 
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Tabel 4.17 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 
a Sangat Baik 0 -
b Baik 11 26.8 
c Cukup baik 22 53.7 
d Kurang baik 8 19.5 
e Tidak baik 0 -

Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.18 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 8 19.5 
c Cukup baik 12 29.3 
d Kurang baik 16 39.0 
e Tidak baik 5 12.2 

Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.19 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 0 -
c Cukup baik 11 26.8 

d Kurang baik 23 56.1 

e Tidak baik 7 17.1 

Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.20 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 11 26.8 

c Cukup baik 26 63.4 

d Kurang baik 4 9.8 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 
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Tabel 4.22 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 11 26.8 

c Cukup baik 30 73.2 

d Kurang baik 0 -
e Tidak baik 0 -

Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.23 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 12 29.3 

c Cukup baik 26 63.4 

d Kurang baik 3 7.3 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.24 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 6 14.6 

c Cukup baik 11 26.8 

d Kurang baik 15 36.6 

e Tidak baik 9 22.0 

Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.25 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 14 34.1 

c Cukup baik 15 36.6 

d Kurang baik 12 29.3 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 
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Tabel 4.26 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 14 34.1 
c Cukup baik 23 56. l 

d Kurang baik 4 9.8 
e Tidak baik 0 -

Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.27 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 10 24.4 

c Cukup baik 20 48.8 

d Kurang baik 6 14.6 

e Tidak baik 5 12.2 

Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.28 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 23 56.1 

c Cukup baik 18 43.9 

d Kurang baik 0 -
e Tidak baik 0 -

Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.29 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 6 14.6 

c Cukup baik 25 61.0 

d Kurang baik 10 24.4 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 
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Tabel 4.32 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a San~at Baik 5 12.2 
b Baik 10 24.4 
c Cukup baik 18 43.9 
d Kurang baik 8 19.5 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.33 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 5 12.2 

b Baik 10 24.4 

c Cukup baik 19 46.3 
d Kurang baik 7 17.1 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.34 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 6 14.6 

c Cukup baik 23 56.l 

d Kurang baik 12 29.3 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.35 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 9 22.0 

c Cukup baik 22 53.7 

d Kurang baik 10 24.4 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 
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Tabel 4.36 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 6 14.6 

c Cukup baik 24 58.5 

d Kurang baik 11 26.8 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.37 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 
a Sangat Baik 0 -
b Baik 7 17.1 

c Cukup baik 25 61.0 

d Kurang baik 9 22.0 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.38 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 10 24.4 
c Cukup baik 24 58.5 
d Kurang baik 7 17.1 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.39 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 
a Sangat Baik 0 -
b Baik 15 36.6 

c Cukup baik 26 63.4 

d Kurang baik 0 -
e Tidak baik 0 -

Jumlah 41 100.0 
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Tabel 4.41 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 8 19.5 

c Cukup baik 22 53.7 

d Kurang baik 11 26.8 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.42 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 10 24.4 

b Baik 19 46.3 
c Cukup baik 12 29.3 
d Kurang baik 0 -
e Tidak baik 0 -

Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.43 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 0 -
c Cukup baik 31 75.6 
d Kurang baik 10 24.4 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.44 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 10 24.4 

c Cukup baik 23 56.1 

d Kurang baik 8 19.5 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 
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Tabel 4.45 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 9 22.0 

c Cukup baik 24 58.5 

d Kurang baik 8 19.5 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.46 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 
a Sangat Baik 0 -
b Baik 10 24.4 

c Cukup baik 25 61.0 

d Kurang baik 6 14.6 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.47 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 0 -
c Cukup baik 26 63.4 

d Kurang baik 15 36.6 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.48 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 
a Sangat Baik 2 4.9 

b Baik 6 14.6 

c Cukup baik 24 58.5 

d Kurang baik 9 22.0 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 
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Tabel 4.50 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 6 14.6 

b Baik 10 24.4 

c Cukup baik 18 43.9 

d Kurang baik 7 17.1 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.51 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 
a Sangat Baik 0 -
b Baik 7 17.1 

c Cukup baik 24 58.5 

d Kurang baik 10 24.4 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.52 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 11 26.8 

c Cukup baik 30 73.2 

d Kurang baik 0 -
e Tidak baik 0 -

Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.53 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 10 24.4 

c Cukup baik 25 61.0 

d Kurang baik 6 14.6 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 
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Tabel 4.54 

Pilihan Kategori Jaw a ban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 12 29.3 

c Cukup baik 29 70.7 

d Kurang baik 0 -
e Tidak baik 0 -

Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.55 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 10 24.4 

c Cukup baik 25 61.0 

d Kurang baik 6 14.6 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.56 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 0 -
c Cukup baik 26 63.4 

d Kurang baik 15 36.6 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.57 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 8 19.5 

c Cukup baik 28 68.3 

d Kurang baik 5 12.2 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

42663.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



19 

Tabel 4.59 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 0 -
c Cukup baik 12 29.3 

d Kurang baik 23 56.1 

e Tidak baik 6 14.6 

Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.60 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 11 26.8 

c Cukup baik 30 73.2 

d Kurang baik 0 -
e Tidak baik 0 -

Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.61 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 10 24.4 

c Cukup baik 16 39.0 

d Kurang baik 15 36.6 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.62 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 
a Sangat Baik 0 -
b Baik 10 24.4 

c Cukup baik 25 61.0 

d Kurang baik 6 14.6 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 
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Tabel 4.63 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 10 24.4 

c Cukup baik 24 58.5 

d Kurang baik 7 17. l 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.64 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 10 24.4 
c Cukup baik 17 41.5 
d Kurang baik 14 34. l 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.65 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 

a Sangat Baik 0 -
b Baik 4 9.8 
c Cukup baik 28 68.3 
d Kurang baik 9 22.0 

e Tidak baik 0 -
Jumlah 41 100.0 

Tabel 4.66 

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase % 
a Sangat Baik 0 -
b Baik 9 22.0 

c Cukup baik 13 31.7 

d Kurang baik 15 36.6 

e Tidak baik 4 9.8 

Jumlah 41 100.0 
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Uji Instrumen 

1. Motivasi berprestasi 

Resp No. Item Jurnlah 
----------------------- ------------ -----------~----------------':------------ ------------ --------------- ------------- ---------- Skor 

1 2: 3! 4 5 6 7 8 X1 
1 4 4 4 4 4 5 4 5 34 
2 4 3 4 3 2 4 2 4 26 
3 4 4 3 3 4 4 4 4 30 

4 3 5 2 3 2 2 2 5 24 

5 3 4 3 3 3 2 3 3 24 
6 4 3 3 3 3 5 4 3 28 
7 3 4 4 3 2 4 3 4 27 

8 3 3 3 4 4 3 2 5 27 

9 4 4 3 3 2 3 4 4 27 
10 3 2 2 3 3 3 4 4 24 
11 3 5 3 2 3 2 3 5 26 
12 4 3 3 4 2 4 4 3 27 
13 3 2 2 3 3 2 3 4 22 
14 4 5 4 2 4 2 3 3 27 
15 3 3 3 3 3 2 2 5 24 
16 4 3 2 2 2 2 3 3 21 
17 3 4 3 2 3 3 4 4 26 
18 3 2 4 4 2 2 3 5 25 
19 2 5 3 2 3 2 3 4 24 
20 3 2 2 2 2 2 2 3 18 
21 4 3 4 3 2 4 4 4 28 
22 2 3 2 4 3 2 3 3 22 
23 3 1 4 2 3 2 3 3 21 
24 3 5 3 2 2 3 4 4 26 
25 2 2 2 4 3 3 3 3 22 
26 3 2 3 2 3 3 3 5 24 

27 2 3 2 3 3 3 3 3 22 

28 3 2 4 2 2 2 2 3 20 
29 3 1 2 2 3 2 3 3 19 
30 2 2 3 3 3 2 3 3 21 

31 4 3 4 2 2 4 2 4 25 
32 2 2 2 3 3 2 3 3 20 

33 3 1 2 3 2 3 3 3 20 

34 4 2 3 2 2 3 3 3 22 

35 2 3 2 3 3 3 2 4 22 

36 4 2 3 2 3 3 3 3 23 

37 2 1 2 3 2 3 3 4 20 

38 4 2 2 2 3 3 3 3 22 

39 2 2 2 2 2 2 2 3 17 

40 3 1 2 2 3 2 3 3 19 

41 2 5 2 2 4 2 4 5 26 

rxv 0,502 . 0,657 0,575 0.355 0339 0654 0 513 0545 
' 3628·. . 4.385 2.375 2.251 5401 3733 4060 lttlhmn 5,449 

t tabel (95%, . ' .. 
39) .• ',1685 

keteranoai1 . valid valid valid valid valid valid valid valid 
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2. Motivasi berafiliasi 

Resp 

5 4 4 5 4 4 3 4 33 
2 3 3 4 4 3 3 1 2 23 
3 4 4 3 5 4 3 3 4 30 
4 5 3 4 5 4 3 2 3 29 
5 4 3 3 3 3 1 3 3 23 
6 3 4 4 4 2 2 2 4 25 
7 4 3 3 3 4 4 3 3 27 
8 3 2 4 5 2 2 2 3 23 
9 4 3 4 3 2 3 1 3 23 
10 3 3 3 4 3 1 3 3 23 
11 3 4 4 5 4 3 2 3 28 
12 4 3 3 4 2 2 1 4 23 
13 3 3 3 4 3 4 3 3 26 
14 3 3 4 3 2 2 2 2 21 
15 4 4 4 5 4 4 2 3 30 
16 2 2 2 4 4 4 2 3 23 
17 3 3 4 3 3 2 2 3 23 
18 3 3 4 5 2 3 3 3 26 
19 4 3 3 2 3 2 2 3 22 
20 3 3 3 4 2 3 2 3 23 
21 3 3 4 2 2 2 1 3 20 
22 3 4 3 4 4 4 3 3 28 
23 3 3 2 2 3 1 2 3 19 
24 2 2 4 5 4 3 2 3 25 
25 4 3 4 2 3 2 3 3 24 
26 3 4 4 4 3 2 2 2 24 
27 2 2 3 2 3 3 1 3 19 
28 3 3 3 3 3 2 2 3 22 
29 2 2 2 2 3 2 1 3 17 
30 4 3 3 4 4 4 3 3 28 
31 2 2 2 3 3 2 2 3 19 
32 4 3 4 4 3 2 2 3 25 
33 2 3 3 2 3 2 2 3 20 
34 3 3 4 5 3 3 2 3 26 
35 3 2 2 3 3 3 2 3 21 
36 3 3 2 2 3 1 2 3 19 
37 4 2 2 3 3 3 2 3 22 
38 2 4 4 4 3 2 2 3 24 
39 3 3 4 2 3 1 2 2 20 
40 3 2 3 3 3 2 1 3 20 
41 4 4 4 5 4 4 3 3 31 

r o so1 o 643 o 475 o 793 \ o 556 o 674 o;sss o.347 _______ q_--::--- ---~----- ---~---- :-----'.! _____ 1----l.!------~--!______ __:t=,___ --------- _ __. _____ _ 
hltliria 4;700 5,248 3,3S7 8124 l 4,179 6,695 4,640 2,309 
t label (~5%; 
39\; .. ·.· .. · ;1685 
r:~~~~j;- --~~~- --;~d-T~iki·T-~;1id-Tv~ii«1-r~;,1d"-r;~1ici-r~id-1 
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3. Motivasi berkuasa 

No. Item 
Resp 

17 18 19 20 : 21 
4 4 4 4 4 

2 3 2 3 2 
3 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
5 3 3 3 3 3 
6 4 4 4 4 
7 3 3 3 3 2 
8 3 2 3 2 3 
9 4 4 4 4 4 
10 3 3 2 3 3 
11 4 4 4 4 4 
12 3 3 2 3 
13 3 4 2 4 4 
14 3 3 3 3 3 
15 3 3 2 2 
16 3 3 2 3 3 
17 4 4 4 4 4 
18 3 3 2 4 4 

3 3 2 3 3 
20 3 3 2 2 3 
21 3 3 3 4 4 
22 3 3 2 3 
23 3 3 3 2 3 
24 4 4 2 4 4 
25 3 3 3 2 3 
26 3 2 2 3 3 
27 3 3 2 2 
28 3 3 2 3 3 
29 3 3 2 2 3 
30 4 4 4 4 
31 3 3 2 2 3 
32 3 3 3 3 3 
33 3 3 2 3 3 
34 3 3 3 3 3 
35 3 3 2 3 3 
36 4 4 3 4 4 
37 3 3 2 3 
38 3 3 2 3 3 
39 3 3 3 3 
40 3 3 2 2 3 
41 4 4 3 4 4 

0,747 0,727 0,767 0,768 [ 0 848 

22 23 
4 4 

3 
4 4 
4 4 

4 
4 3 
2 4 
3 3 
4 3 
3 3 
4 4 

2 
4 3 
2 4 
3 2 
3 4 
4 3 
4 4 
3 4 
3 4 

2 4 
3 3 
3 4 
2 2 
3 4 
3 4 

2 
3 4 
3 3 
3 4 
2 3 
3 4 
3 3 
3 3 
2 2 
4 4 
3 3 
3 4 

3 
3 3 
3 3 

0,782 0,498 

23 

I 

Jumlah I 
Skor 1 

24 X3 j 
4 32 
2 17 
4 32 
3 31 
3 23 
2 26 
3 23 
4 23 
3 30 
3 23 
3 31 
4 19 
3 27 
2 23 
3 19 
3 24 
3 30 
4 28 
3 24 
2 22 
3 26 
4 22 
3 24 
3 25 
3 24 
3 23 
2 16 
3 24 
3 22 
2 26 
3 21 
3 25 
2 22 
3 24 
3 21 
2 29 
3 21 
3 24 
2 19 
3 22 
2 27 

0 266 
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34 33 32 129 10,10549 10, 11 
2 26 23 17 81 -5, 12432 5,12 
3 30 30 32 118 2,35843 2,36 
4 24 29 31 118 8,04886 8,05 
5 24 23 23 120 25,02137 25,02 
6 28 25 26 90 -13,03526 13,04 
7 27 27 23 97 -0,85502 0,86 
8 27 23 23 87 -9,85687 9,86 
9 27 23 30 100 -8,64774 8,65 
10 24 23 23 112 17,02137 17,02 
11 26 28 31 120 9,04624 9,05 
12 27 23 19 78 -12,11923 12,12 
13 22 26 27 79 -22,21272 22,21 
14 27 21 23 102 5,64221 5,64 
15 24 30 19 92 2,01225 2,01 
16 21 23 24 95 0,2152 0,22 
17 26 23 30 89 -19,02166 19,02 
18 25 26 28 96 -8,77537 8,78 
19 24 22 24 95 -1,4135 1,41 
20 18 23 22 84 -5,53773 5,54 
21 28 20 26 113 11,21243 11,21 
22 22 28 22 97 3,71026 3,71 
23 21 19 24 118 24,21335 24,21 

24 26 25 25 86 -14,09869 14, 1 
25 22 24 24 83 -12,66042 12,66 
26 24 24 23 106 10,77183 10,77 
27 22 19 16 87 6,06256 6,06 
28 20 22 24 93 -0,90918 0,91 
29 19 17 22 93 4,33341 4,33 
30 21 28 26 98 -1,40131 1,4 
31 25 19 21 80 -11,23774 11,24 
32 20 25 25 87 -9,3422 9,34 

33 20 20 22 102 11,95872 11,96 
34 22 26 24 93 -3, 15949 3, 16 
35 22 21 21 82 -7,85857 7,86 
36 23 19 29 105 1,53914 1,54 
37 20 22 21 88 -0,85595 0,86 

38 22 24 24 116 20,33958 20,34 
39 17 20 19 82 -1, 10981 1, 11 

40 19 20 22 78 -11,4152 11,42 

41 26 31 27 112 7,03527 7,04 
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a. Uji VaJidasi 

ltem-T otal Statistics 

Cronbach's 
Corrected 

Scale Mean if Scale Variance if Item-Total 
Item Deleted Item Deleted Correlation 

Motivasi Berprestasi 145.1707 339.295 .504 
Motivasi Berafiliasi 145.0488 337.148 .480 
Motivasi Berkuasa 144.6341 I 311.188 .652 
Kinerja Pegawai 11.1805 I 80.526 .564 

a. Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Aloha N of Items 

.579 4 

b. Uji Normalitas 

Descriptive Statistics 

N Mean Std. Deviation Minimum 
Motivasi Berprestasi 41 23.7073 3.48743 17.00 
Motivasi Berafiliasi 41 23.8293 3.70744 17.00 
Motivasi Berkuasa 41 24.2439 3.90372 16.00 
Kinerja Pegawai 41 97.0976 13.94598 78.00 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 

Normal Mean 
Parameters( a, 
b) 

Std. 
Deviation 

Most Absolute 
Extreme 
Differences 

Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

a Test distribution is Normal. 
b Calculated from data. 

M. Berorestasi 

41 

23.7073 

3.48743 

.127 

.127 

-.086 

812 

.525 

M. Berafiliasi M.Berkuasa 

41 41 

23.8293 24.2439 

3.70744 3.90372 

.149 .159 

.149 .159 

-.072 -.088 

.957 1.018 

.319 .251 

Alpha if 
Item 

Deleted 

.512 

.513 

.438 

.734 

Maximum 

34.00 

33.00 

32.00 

129.00 

Kinerja 
Peaawai 

41 

97.0976 

13.94598 

.113 

.113 

-.101 

.721 

.677 
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c. U ji Heteroskedastistas 

Coefficients( a) 

Model Unstandardized Coefficients 
Standardized i 
Coefficients t Sio. 

I Std. I 
B Std. Error Beta i B Error 

1 (Constant) 5.254 8.557 .614 .543 
Motivasi Berprestasi .323 .362 .168 .891 .378 
Motivasi Berafiliasi -.510 .346 -.283 -1.474 .149 
Motivasi Berkuasa .333 .326 .194 1.021 .314 
a Dependent Variable: RES2 

Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0.05 maka tidak terjadi gejala 

Heterokedastistas 

d. Uji Multikolinieritas 

Coefficients( a) 

Standar 
dized 

Unstandardized Coefficie Collinearity 
Model Coefficients nts t Sig. Statistics 

Tole 
Std. ran 

B Error Beta ce VIF 
1 (Constant) 35.472 14.849 2.389 .022 

Motivasi Berprestasi .626 .628 .157 .997 .325 .700 1.428 
Motivasi Berafiliasi .250 .601 .066 415 .680 .677 1.477 
Motivasi Berkuasa 1.684 .566 .471 2.976 .005 .688 1.454 

a Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
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Analisis Regresi Berganda dan Uji T 

Coefficients( a) 

Standar 
dized 

Unstandardized Coeffici 
Model Coefficients en ts t 

B Std. Error Beta B 
1 (Constant) 35.472 14.849 2.389 

Motivasi Berprestasi .626 .628 .157 .997 
Motivasi Berafiliasi .250 .601 i .066 .415 
Motivasi Berkuasa 1.684 i .566 .471 2.976 

a Dependent Variable: Kineqa Pegawai 

Uji F 

ANOVA(b) 

Sum of 
Model Squares df Mean Square F 
1 Regression 2807.623 3 935.874 6.964 

Residual 4971.987 37 134.378 
Total 7779.610 40 

a Predictors: (Constant), Mot1vas1 Berprestas1, Mot1vas1 Berafihas1, Mot1vas1 Berkuasa 
b Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Uji Koefisien Determinan 

Model Summary 

Adjusted R Std. Error of the 
Model R R Sauare Sau are Estimate 

Sia. 

Std. Error 

.022 

.325 

.680 

.005 

Sia 

.001(a) 

1 .601(a) .361 .309 11.59215 

a Predictors: (Constant), Mot1vas1 Berprestas1, Mot1vas1 Berafihas1, Mot1vas1 Berkuasa 
b Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
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Lampiran 3 

Perhitungan sampel penelitian : 

I. Jumlah PNS Dinas Perindagkop UKM Prov. Sulbar 85 orang 

2. Eselon II : 1 orang 

3. Eselon III : 8 orang 

4. Eselon IV : 23 orang 

5. Staf : 53 orang 

1 x 41 0,48 = 1 
85 

8 
85 

x 41 3,86 = 4 

23 
85 

x 41 11,09= 11 

~i )_ x 41 25,56 = 25 
85 

Maka jumlah responden yaitu; 1 + 4 + 11 + 25 = 41 orang 
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Lampiran 4 Dokumentasi 
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PEMERINTAH PROVINS! SULAW&Sl 0ARAT 
-:.w~~· OINAS PERINDUSTRIAN, PERDAGANGAN, KOPERASI DAN UKM 
.,. '.·'· Air1mat :Ji. H Abdul PaUatU.1 Et1deng Kompleks Perkamorun Guberm~r Su/bar .No . .l 

Telepon (0426.J 232.5..187 lvtamuju 91512 Pro11insi Sulai1ie,1·i Baral 
Z WF'SX57 rz iii Pi& 

SURA 1~ .K_f,TERANGAN PENELJJJ.~~ 
··~·r-fofri."or :· 4721[!{)9'.J'lL"·.ffJA(FKOP:·Xr/1014 '---. 

Ii Rfw i1aia1iii iliriiir: 

Berdai;<irkan Sumt lJn.iye!')tit!S Terbuk~ Unit Progn~m Il~hliar Jarak J~uh (UPBJJ~CJT) .MI\iene 

nomor 7~6:1JN31.60!LL/2Gi4, ta1}gg<il 01 Qktober 20i 4. P~ri.hal Jzin P~nelitian, mats.a dengan 

in.1 d.ismnpuikl:ln bidiwa yang !e..~et!-ut di bawah ini telah me~uka.n ~rieiitian untuk penyu.~tmf!n 

T~sis di Qin<:ls P~rindustrian, P~rQugunga.;, Kopen~si dan OKM Provinsi Sulawesi Hm.t yaitu: 

Nama 

NIM 

Prog. Stuqi 

Judul T~o;is 

: Hemwati 

: 500010122 

: fy'.~j~1en Suin~1 P~yi; Manusia 

: P~ngaruh Motivasi K~~ju terh~p Kloerja P~~iwai Negeri Sipil l)inas 

P~riidu~'trian , Perrlagar1giu1, Koper~si ~in UKM Proyinsi Sul~wes.i B~rat 

P~aniki<!n sur11t ketenmgi~n penditia.11 i.n:i dibuat untuk dipcrgunalrnn ~ehagahtHirt<t r.ticstiny~. 

Tembusar~ Yth.: 
1. Guhcrnur Suh;w~sl H<lmt di Ma.nuiju sebagai iaporau 
2. Ar~ip 
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